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Kata Kunci : Strategi, Pembelajaran Shalat, Anak Berkebutuhan Khusus

Anak berkebutuhan khusus ialah anak yang mengalami hambatan sehingga tidak
sama dengan perkembangan anak normal lainnya. Anak berkebutuhan khusus
juga memerlukan bimbingan dan pendidikan khusus yaitu dalam pendidikan
agama Islam terutama dalam pembelajaran ibadah shalat. Pada kenyataannya anak
tunarungu kesulitan dalam melakukan pembelajaran yaitu pada praktek shalat itu
sendiri. Dalam hal ini guru sangat berperan penting untuk menjelaskan bagaimana
cara melakukan shalat dengan keadaan fisik dari anak tunarungu tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana metode dan pendekatan
yang dilakukan guru PAI dalam mengajarkan anak berkebutuhan khusus
(tunarungu) dalam praktek ibadah shalat di SMPLB Bukesra Banda Aceh dan
untuk mengetahui bagaimana kendala dan solusi yang dilakukan oleh guru PAI
dalam menangani anak berkebutuhan khusus (tunarungu) pada materi shalat di
SMPLB Bukesra Banda Aceh. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
dengan jenis penelitian kualitatif. Data penelitian dikumpulkan melalui
wawancara, obeservasi, dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
metode dan pendekatan yang digunakan guru PAI di SMPLB Bukesra Banda
Aceh yaitu menggunakan metode domonstrasi dan ceramah dengan pendekatan
individual dan ekspositori dan saat pembelajaran guru mempraktekkan tatacara
shalat dan memberikan media berupa gambar dan bacaan-bacaan shalat. Hasilnya
dapat disimpulkan bahwa strategi yang dilakukan oleh guru PAI dalam
menerapkan metode dan pendekatan terbukti efektif serta membawa hasil dalam
pembelajaran shalat bagi anak tunarungu diamana sebagian anak sudah bisa
melaksanakan shalat, hal tersebut dapat dilihat dari perkembangan anak setiap hari
dalam melaksanakan shalat. Selanjutnya adapun kendala yang dihadapi oleh guru
ketika proses pembelajaran shalat pada anak tunarungu yaitu menyangkut dengan
kondisi fisik yang tidak dapat mendengar, berbicara, lambat dalam memahami
sehingga informasi yang disampaikan oleh guru menjadi sulit untuk diterima oleh
murid. Adapun solusi dari permasalahan tersebut dengan guru mengikuti arah
perkembangan anak serta tidak memaksa anak untuk cepat memahami suatu
pelajaran.

xi



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia pendidikan strategi sangatlah dibutuhkan untuk dapat
menciptakan peluang keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan
oleh guru dan peserta didik. Keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran ialah
ditentukan oleh seorang guru. Dalam hal ini, pengajar dianggap sebagai sumber
informasi dan figur sentral dalam proses pembelajaran. Sebaliknya, siswa hanya
dipandang sebagai objek yang secara pasif menerima informasi dari pengajar.
Sebagai fasilitator, guru berusaha menjadikan kelas sebagai tempat yang baik bagi
siswa untuk belajar. Guru berusaha untuk menginspirasi dan memotivasi siswa
sehingga mereka dapat berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Sementara itu,
guru berperan sebagai pembimbing dengan berusaha mengenal siswanya secara
pribadi."

Menjadi seorang guru tentunya harus memiliki perencanaan dan wawasan
yang luas untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan, dan dapat
menciptakan suasana belajar yang kondusif dan mampu memotivasi siswa dalam
kegiatan pembelajaran.

Dalam sebuah proses pembelajaran tentunya tidak akan lepas dengan yang
namanya perencanaan. Menurut Teryy sebagaimana disebutkan oleh Wina

Sanjaya bahwa perencanaan itu pada dasarnya merupakan penetapan pekerjaan

! Jerry H. Makawimbang, Supervesi dan Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2011), hlm. 178-179.



yang harus dilakukan oleh suatu kelompok untuk mencapai tujuan yang telah
dilakukan sebelumnya. Strategi dalam hal ini juga berkaitan dengan penetapan
keputusan yang harus dilakukan oleh seorang perencanaan.”

Strategi belajar mengajar yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama
Islam bagi anak yang berkebutuhan khusus tentunya berbeda-beda dan memiliki
tingkatan sesuai dengan gejala yang dialami oleh anak berkebutuhan khusus itu
sendiri. Tidak hanya strategi pembelajaran seorang guru juga harus memilih
metode-metode yang dapat peserta didik pahami agar dapat berjalannya
pembelajaran yang efektif dan efisien.

Islam juga mengajarkan kepada guru untuk menggunakan metode yang
tepat dalam mengajar, Allah telah menjelaskan dalam Q.S. Thaha ayat 44 yang

berbunyi:

Artinya: “Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata
yvang lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut.”

(Thaha: 44).
Langkah pertama dalam memerintahkan yang makruf dan mencegah yang
mungkar serta membimbing masyarakat adalah berbicara dengan lemah lembut.
Bahkan dalam menghadapi lawan yang paling sulit, perkataan yang mula-mula

diucapkan haruslah perkataan yang lemah lembut dan baik.’

2 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana,
2011), him. 24-25.

3 Allamah Kamal Faqih Imani dan tim ulama, Tafsir Nurul Qur’an, Terjm, Ahsin
Muhammad, (Jakarta: Al-Huda, 2005), hlm. 421.



Sebagai seorang pendidik, guru harus mengidentifikasi segala sesuatu
yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan, baik itu siapa
yang akan menjadi peserta didiknya, latar belakang, dan tingkat kecerdasan
peserta didik.* Dengan demikian, diharapkan guru mampu mengetahui dan
memilih metode pengajaran yang terbaik sehingga tujuan pendidikan dapat
tercapai. Selain itu, guru harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan untuk mendorong kreativitas siswa dan memungkinkan mereka
untuk belajar secara maksimal dari setiap siswa, baik pada pembelajaran anak
yang normal maupun pada anak berkebutuhan khusus.

Tujuan pendidikan ialah ditujukan kepada setiap manusia, tidak
memandang orang normal maupun abnormal. Dalam hal ini Allah Swt berfirman
dalam Q.S. An-Nur 24 ayat 61.
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Artinya: “Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang

pincang tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi

dirimu, makan (bersama-sama mereka) dirumah kamu atau

dirumah bapak-bapakmu dirumah ibu-ibumu.”

Dari potongan ayat diatas menjelaskan bahwa Islam tidak mendiskriminasi
satu sama lain, sebaliknya, mereka memperlakukan semua orang setara termasuk

orang-orang yang memiliki keterbatasan fisik. Islam sangat tegas terhadap orang-

4 Haidir dan Salim, Strategi Pembelajaran, (Medan: Perdana Publishing, 2012), hlm. 97-
98.



orang yang bersikap diskriminasi terhadap anak penyandang disabilitas. Oleh
karena itu, pendidikan merupakan hak dan kewajiban bagi setiap individu untuk
memanfaatkan maupun menggali semua potensi yang dimilikinya.

Penyandang tunarungu merupakan jenis penyandang gangguan fisik yang
mengakibatkan seseorang mengalami hambatan dalam mengikuti pendidikan
normal serta dalam penyesuaian diri terhadap lingkungan. Permasalahan utama
anak tunarungu adalah anak yang mengalami kekurangan atau kehilangan
kemampuan mendengar yang disebabkan oleh kerusakan atau tidak berfungsinya
sebagian atau seluruh alat bantu pendengaran sehingga ia mengalami hambatan
dalam perkembangan bahasanya. Ia memerlukan bimbingan dan pendidikan
khusus untuk menjalani kehidupan lahir batin yang layak.5 Oleh sebab itu, dalam
sebuah pembelajaran anak tunarungu akan Kkesulitan dalam melakukan
pembelajaran berupa praktik. Salah satunya adalah dalam pelajaran agama Islam
yaitu praktik shalat. Dalam hal ini guru sangat berperan penting untuk
menjelaskan bagaimana cara melakukan shalat dengan keadaan fisik dari anak
tunarungu tersebut.

Tentunya bagi anak tunarungu tidaklah mudah dalam memahami
bagaimana mengerjakan ibadah shalat disebabkan memiliki kekurangan yaitu
dalam hal mendengar dan berkomunikasi, dan peran guru agama sangatlah
dibutuhkan dalam membimbing dan mengajarkan anak bagaimana melakukan
gerakan-gerakan shalat dan bacaan shalat. Bantuan dan bimbingan itulah yang

disebut sebagai pendidikan. Allah Swt berfirman dalam Q.S. Lugman ayat 17:

5 Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, Cet. II, (Bandung: Refika Aditama,
2007), him. 94.
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Artinya: “Wahai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegalah (mereka) dari perbuatan

yvang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa

kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang

diwajibkan (oleh Allah)”. Q.S. Lugman ayat 17.

Sebagaimana telah dijelaskan dalam ayat diatas tentang perintah
melaksanakan shalat, maka wajib bagi umat Islam untuk melaksanakan shalat dan
sebagai orang tua dituntut untuk mendidik anak dan mengajarkan bagaimana tata
cara shalat yang benar sesuai dengan ajaran Islam serta apa saja rukun dan syarat
sahnya shalat. Kemudian dalam ajaran Islam, sejak umur tujuh tahun anak sudah
dibiasakan untuk melaksanakan shalat dengan tata cara shalat yang baik dan
benar.

Tidak hanya orangtua, para guru di sekolah juga ikut serta dalam
membimbing dan mengajarkan peserta didik wajib memberikan bimbingan dan
arahan yang baik dan benar untuk setiap peserta didik khususnya dalam hal ibadah
shalat. Jika ini tidak diperhatikan, maka praktek shalat yang salah akan selalu
dilaksanakan oleh anak. Akibatnya, seorang anak akan selalu dalam kesalahan
dalam melaksanakan shalat.® Oleh sebab itu materi gerakan shalat dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam wajib diajarkan pada siswa normal maupun

siswa berkebutuhan khusus, khususnya anak tunarungu.

6 Mujiburrahman, Pola Pembinaan Keterampilan Shalat Anak Dalam Islam, (Jurnal
Mudarrisuna), 2016, Diakses 13 November 2022.



Pada penelitian ini, fokus peneliti ialah meneliti anak yang berkebutuhan
khusus pada anak tunarungu. Berdasarkan observasi awal di sekolah SMPLB
Bukesra Banda Aceh, sekolah ini sepenuhnya telah melaksanakan proses
pembelajaran secara maksimal khususnya yang berkaitan dengan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, yaitu tata cara shalat bagi anak tunarungu di SMPLB
Bukesra Banda Aceh.

Sekolah SMPLB Bukesra Banda Aceh telah memberikan jam tambahan
lebih untuk pembelajaran shalat khususnya pada hari kamis dan jum’at.
Pembelajaran shalat yang dilakukan berpedoman kepada kurikulum dan jenjang
pendidikan murid di sekolah tersebut. Namun pada kenyataannya, saat guru
melaksanakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam anak-anak belum juga
mampu untuk memahami dan menyerap tentang materi-materi shalat, telebih lagi
pada praktek shalat itu sendiri.

Dari beberapa uraian di atas, hal ini cukup dijadikan sebagai alasan untuk
melakukan penelitian lebih dalam mengenai strategi guru Pendidikan Agama
Islam dalam pembelajaran shalat bagi anak tunarungu di SMPLB Bukesra Banda
Aceh.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan deskripsi latar belakang yang peneliti paparkan di atas, maka

peneliti dapat mengidentifikasikan masalah dalam bentuk pertanyaan sebagai

berikut:



1. Bagaimana metode dan pendekatan yang dilakukan guru PAI dalam
mengajarkan anak berkebutuhan khusus (tunarungu) dalam praktek
ibadah shalat di SMPLB Bukesra Banda Aceh?

2. Bagaimana kendala dan solusi yang dilakukan oleh guru PAI dalam
menangani anak yang berkebutuhan khusus (tunarungu) di SMPLB
Bukesra Banda Aceh?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan permasalahan di atas, maka yang menjadi
tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui metode dan pendekatan yang dilakukan guru PAI
dalam mengajarkan anak berkebutuhan khusus di SMPLB Bukesra
Banda Aceh.

2. Untuk mengetahui kendala dan solusi yang dilakukan oleh guru PAI
dalam menangani anak yang berkebutuhan khusus (tunarungu) di
SMPLB Bukesra Banda Aceh.

D. Manfaat Penelitian
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun secara praktis.

1. Secara teoritis

Hasil penelitian ini penulis harapkan dapat memberi masukan dan
sumbangan pemikiran dalam pengembangan keilmuan Pendidikan
Agama Islam bagi pembaca, terkhusus mahasiswa dan guru di seluruh

sekolah luar biasa.



2. Secara praktis

a. Untuk umum, dapat menambah wawasan, informasi dan pengetahuan
mengenai pembelajaran shalat bagi anak berkebutuhan khusus
terutama anak tunarungu.

b. Untuk lembaga, untuk dapat memberikan masukan kepada sekolah
agar lebih berkembang dan juga dapat mengembangkan sistem
pendidikan yang lebih bermutu, salah satunya adalah Pendidikan
Agama Islam terkhusus dalam mengajarkan murid-murid tentang
pembelajaran shalat.

c. Untuk guru kelas, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk
menambah wawasan guru mengenai pembelajaran shalat yang efektif
untuk siswa tunarungu.

d. Untuk peneliti, dapat menambah pengetahuan mengenai pembelajaran
shalat untuk siswa tunarungu.

E. Definisi Operasional
Beberapa definisi yang terdapat dalam penelitian ini1 adalah:
1. Strategi Guru
Merupakan suatu tindakan yang direncanakan secara sengaja untuk
melakukan kegiatan atau tindakan. Mencakup tujuan kegiatan, siapa yang
terlibat dalam kegiatan, isi kegiatan, proses kegiatan, dan sarana
penunjang.” Strategi secara umum mempunyai pengertian yaitu tindakan

dan usaha dalam mencapai sebuah tujuan yang diinginkan. Apabila

" Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Rosda Karya, 2013), hlm. 3.



strategi dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan juga
sebagai pola-pola umum yaitu kegiatan seorang guru dan anak didik dalam
mewujudkan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang
diingink.&m.8

Berdasarkan dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa strategi
pembelajaran adalah merupakan suatu rancangan seorang guru yang sudah
terencana dan disusun sedemikian rupa dalam melakukan proses kegiatan
belajar mengajar yang mana bertujuan untuk mencapai pembelajaran yang
maksimal dan mewujudkan hasil yang baik bagi anak didik.

2. Pembelajaran Figih

Pada hakikatnya adalah proses komunikasi yakni proses
penyampaian pesan pelajaran figih dari sumber pesan atau pengirim atau
guru melalui saluran atau media tertentu kepada penerima pesan (siswa).
Adapun pesan yang akan dikomunikasikan dalam mengetahui dan
memahami pokok-pokok hukum Islam dalam mengatur ketentuan dan tata
cara menjalankan hubungan manusia dengan Allah yang diatur dalam figih
ibadah dan hubungan manusia dengan sesama yang diatur dalam figih
Muamalah.” Kata figth berasal dari kata fugaha yang artinya

“memahami”."’ Sedangkan menurut istilah figih adalah hasil daya upaya

8 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, cet 111, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), hlm. 52.

° Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2005). hlm. 26.

19 Muhammad Yunus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Hidaya Agung, 1990),
him. 321.
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para fugaha dalam menerapkan syariat Islam sesuai kebutuhan
masyarakat."'

Dari definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa figih adalah
pengetahuan tentang hukum yang berhubungan dengan segala tindakan
manusia berupa ucapan atau perbuatan.

3. Shalat

Shalat adalah salah satu sarana komunikasi antara hamba dengan
tuhannya sebagai bentuk ibadah yang di dalamnya merupakan amalan
yang tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan
takbiratul ithram dan diakhiri dengan salam, serta sesuai dengan syarat dan
rukun yang telah ditentukan syara’.12 Shalat adalah menghadapkan jiwa
kepada Allah menurut cara yang mendatangkan rasa takut kepada-Nya
serta membangkitkan rasa kagum didalam hati kebesaran-Nya dan
kesempurnaan kekuasaan-Nya. B

Berdasarkan pengertian diatas terkait dengan arti shalat maka dapat
dipahami bahwa shalat merupakan suatu kewajiban bagi setiap orang
muslim laki-laki maupun perempuan yang dirangkaikan dengan ucapan-
ucapan dan gerakan-gerakan yang diawali dengan takbir dan diakhiri
dengan salam.

4. Anak Berkebutuhan Khusus

" Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Filsafat Hukum Islam, (Semarang: Pustaka
Rizki Putra, 2001), him. 29.

12 Tmam Bashari Assayuthi, Figih Shalat, (Jakarta: Lentera, 1997). hlm. 30.

3 Ahmad Riznanto dan Rachmawati, Kewajiban shalat, Tips Hidup Sehat, Sukses
Bahagia, (Jakarta: Pustaka Al-kautsar, 2008), hlm. 9.
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Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang dalam proses
pertumbuhan atau perkembangan mengalami kelainan atau penyimpangan
fisik, mental-intelektual, sosial dan atau emosional dibanding dengan
anak-anak lainnya, sehingga mereka memerlukan layanan pendidikan
khusus."* Anak berkebutuhan khusus atau child with special adalah anak
yang mengalami hambatan dalam kegiatan pembelajaran sehingga
memerlukan pelayanan yang spesifik, berbeda dengan peserta didik pada
umumnya yang kemudian disesuaikan dengan kebutuhan para peserta
didik."

Berdasarkan pengertian diatas anak berkebutuhan khusus adalah
anak yang memiliki kelainan dan penyimpangan, keterbatasan baik fisik,
mental, dan emosional, yang tidak dialami oleh anak normal pada
umumnya. Anak berkebutuhan khusus anak yang mengalami hambatan
sehingga tidak sama dengan perkembangan anak normal lainnya. Jadi anak
berkebutuhan khusus membutuhkan penanganan yang bersifat khusus agar
pertumbuhan dan perkembangannya dapat terarah.

F. Kajian Terdahulu yang Relevan
Berdasarkan tinjauan pustaka yang penulis lakukan ada beberapa
penelitian yang relevan dengan tema yang penulis angkat. Penulisan tersebut

antara lain:

' Miftakhul Jannah dan Ira Darmawanti, Tumbuh Kembang Anak Usia Dini & Deteksi
Dini Pada Anak Berkebutuhan Khusus, (Surabaya: Insight Indonesia, 2004), hlm. 15.

15 Dadang Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusi, (Bandung: Refika Aditama, 2015),
hlm. 1.
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Muhammad Izan Miftahul Ulum, dalam penelitiannya yang berjudul
“Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Praktik
Ibadah Shalat Pada Anak Tunadaksa di SLBN 1 Palangka Raya”. Fokus
penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah; (1) Bagaimana strategi
pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam dalam praktik ibadah shalat
pada anak tunadaksa di SLBN 1 Palangka Raya? (2) Apa saja kendala guru
Pendidikan Agama Islam dalam praktik ibadah shalat pada anak tunadaksa
di SLBN 1 Palangka Raya? (3) Bagaimana solusi guru Pendidikan Agama
Islam dalam praktik ibadah shalat pada anak tunadaksa di SLBN 1 Palangka
Raya?.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan analisis deskriptif. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa: 1)
Strategi pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam dalam praktik ibadah
shalat pada anak tunadaksa di SLBN 1 Palangka Raya menggunakan
strategi pembelajaran individual yang terdiri: (a) Perencanaan, meliputi:
penyusunan RPP dan PPI serta sumber belajar. (b) Pelaksanaan, meliputi:
guru menggunakan strategi individual dan bersifat face to face, metode yang
digunakan dalam pembelajaran adalah demonstrasi, ceramah, tanya jawab,
perintah dan pengulangan, sedangkan medianya meliputi video shalat,
gambar-gambar tentang praktik shalat, dan bacaan-bacaan shalat. (c)
Evaluasi guru melalui tes dan non tes. 2) Kendala guru dalam proses
pembelajaran yaitu: pembelajaran secara daring, sarana dan prasarana, serta

guru kurang memegang kendali sepenuhnya dalam mengatur keaktifan
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siswa. 3) Solusinya guru dalam pembelajaran yakni: pembelajaran Luring
(luar jaringan), video tutorial, serta dampingan orang tua.’ 0

2. Anisa Zein, dalam penelitiannya yang berjudul “Strategi Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)
Tunarungu di SLB ABC Taman Pendidikan Islam Medan”. Pokok
permasalahan dalam penelitian ini yaitu: (1) Apa strategi pembelajaran PAI
yang diterapkan guru pada anak berkebutuhan khusus (ABK) tunarungu di
SLB ABC taman pendidikan Islam Medan? (2) Bagaimana implementasi
strategi pembelajaran PAI pada anak berkebutuhan khusus (ABK)
tunarungu di SLB ABC taman pendidikan Islam Medan? (3) Apa faktor
penghambat dan pendukung dalam proses pembelajaran PAI pada anak
berkebutuhan khusus (ABK) tunarungu di SLB ABC taman pendidikan
Islam Medan?.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field
Research) dengan pendekatan kualitatif dengan prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif. Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa:
1) Strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran PAI ialah strategi
konvensional yakni strategi pembelajaran dimana guru agama Islam lebih
mendominasi dan membuat siswa tunarungu pasif dalam proses
pembelajaran. 2) Implementasi strategi PAI menggunakan strategi
konvensional yang bersistem Teacher Center Learning (TCL), yakni proses

pembelajaran yang berpusat pada guru. 3) Faktor penghambat pembelajaran

' Muhammad Izan Miftahul Ulum, Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama
Islam Dalam Praktik Ibadah Shalat Pada Anak Tunadaksa di SLBN 1 Palangka Raya, Skripsi,
(Palangka Raya: IAN Palangka Raya, 2021).
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PAI terdiri atas: (a) faktor internal; (1) faktor fisiologis, (2) faktor
psikologis, yang mencakup kurangnya ingatan, terhambatnya perkembangan
bahasa, kurangnya konsentrasi. (b) eksternal; lingkungan sosial sekolah
(guru) yakni, guru tidak lulusan PLB, minimnya jumlah guru agama,
kurangnya penguasaan guru terhadap strategi. Faktor pendukung
pembelajaran PAI terdiri atas (a) faktor internal mencakup minat dan
motivasi, dan (b) eksternal yakni terciptanya hubungan yang harmonis
antara guru dengan siswa serta guru dengan orang tua."’

3. Lita Jannatul Lestari, dalam penelitiannya yang berjudul ‘“Pembelajaran
Ibadah Shalat Terhadap Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di Sekolah luar
Biasa Negeri Kepahiang Tahun 2019”. Pokok permasalahan dalam
penelitian ini yaitu: Bagaimana pembelajaran ibadah shalat terhadap anak
berkebutuhan khusus di sekolah luar biasa Negeri Kepahiang?.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa:
Pembelajaran ibadah shalat pada anak berkebutuhan khusus di sekolah luar
biasa Negeri Kepahiang sudah cukup baik. Sekolah luar biasa Negeri
Kepahiang telah diajarkan tentang ibadah yang terdapat pada ibadah shalat
serta sarana dan prasarana yang memadai, sehingga program yang
dijalankan berjalan dengan baik. Dalam pembelajaran ibadah shalat

terhadap anak berkebutuhan khusus di sekolah luar biasa Negeri Kepahiang

7 Anisa Zein, Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK) Tunarungu di SLB ABC Taman Pendidikan Islam Medan, Skripsi, (Medan: UIN
Sumatera Utara).
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dengan cara keteladanan dan pembiasaan sehingga siswa-siswi akan terbiasa
melakukan kegiatan tersebut.'®
G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini, penulis membuat pembahasan dalam lima bab
yang satu dengan yang lainnya saling berhubungan. Sebelum memasuki bab
pertama akan didahului dengan; sampul judul, lembar pengesahan sidang, lembar
pernyataan keaslian, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran dan
abstrak.
Pada bab I atau pendahuluan menguraikan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional,

kajian terdahulu yang relevan, serta sistematika penulisan.

Pada bab II atau landasan teoritis mengemukakan kajian tentang tinjauan

pustaka yang berkaitan dengan tema skripsi ini.

Pada bab III atau metode penelitian memuat secara rinci mengenai jenis
penelitian yang digunakan, jenis penelitian yang digunakan, lokasi penelitian,
subjek penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, teknik analisis
data.

Pada bab IV atau hasil penelitian berisi tentang gambaran umum lokasi
penelitian dan bagaimana metode dan pendekatan yang dilakukan oleh guru PAI
dalam mengajarkan anak berkebutuhan khusus (tunarungu) dalam praktek ibadah
shalat, kendala dan solusi yang dilakukan oleh guru PAI dalam menangani anak

yang berkebutuhan khusus (tunarungu) dalam praktek ibadah shalat.

'8 Lita Jannatul Lestari, Pembelajaran Ibadah Shalat Terhadap Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK) di Sekolah Luar Biasa Negeri Kepahiang, Skripsi, (Bengkulu: TAIN Bengkulu).
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Pada bab V mencakup kesimpulan akhir dari penelitian yang dilakukan
peneliti, serta sumbang saran dari peneliti, kemudian pada bagian akhir berisi

daftar pustaka dan lampiran-lampiran serta riwayat hidup.

AR-RANIRY




BAB II
LANDASAN TEORI

A. Kompetensi dan Profesionalisme Guru PAI dalam Mengajarkan Anak
Berkebutuhan Khusus Pada Materi Shalat
1. Pengertian Kompetensi Guru

Istilah kompetensi berasal dari bahasa Inggris yaitu, competence yang
diartikan kecakapan atau kemampuan. Sedangkan kompetensi guru adalah suatu
kemampuan yang dimiliki oleh guru dalam melakukan kewajibannya dalam proses
pembelajaran maupun diluar proses pembelajaran dengan penuh tanggung jawab.19

Kompetensi secara etimologi berarti “kecakapan, atau kemampuan”.20
Sedangkan secara terminologi berarti pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar
yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Kebiasaan berpikir dan
bertindak secara konsisten dan terus menerus memungkinkan seseorang menjadi
kompeten dalam arti memiliki pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar untuk
melakukan sesuatu.”'

Pada dasarnya kompetensi diartikan sebagai kemampuan atau kecakapan.
Selanjutnya kompetensi sebagai perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang

dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Sebagai tenaga pengajar,

setiap guru harus memiliki kemampuan profesional dalam bidang pembelajaran.

1 Jamil Prihatiningrum, Guru Profesional, (Pedoman Kinerja, Kualifikasi dan Kompetensi
Guru), (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 97.

20 Tim Prima Pena, Kamus Illmiah Populer, (Surabaya: Gita Media Press, 2006), him. 256.

21 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Konsep
dan Implementasi Kurikulum 2004, Cet. 111, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 9.
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Istilah kompetensi menunjuk pada suatu kemampuan sebab “competence means
fitness or ability” yang berarti kemampuan atau kecakapan.22

Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal,
keilmuan teknologi, sosial, dan spiritual yang secara kaffah membentuk kompetensi
standar guru, yang mencakup materi, pemahaman terhadap peserta didik,
pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalisme.”> Seorang
guru diartikan memiliki kompetensi jika ia mampu mengajar siswanya dengan baik.
Kompetensi pada dasarnya merupakan deskripsi tentang apa yang ia dapat dilakukan
seseorang dalam bekerja, serta apa wujud dari pekerjaan tersebut yang dapat dilihat.
Kompetensi guru dapat dimaknai sebagai gambaran tentang apa yang harus dilakukan
seorang guru dalam melaksanakan pekerjaan, baik berupa kegiatan, perilaku maupun
hasil yang dapat ditunjukan dalam proses belajar mengajar.**

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa kompetensi merupakan suatu
kemampuan, kecakapan, kekuasaan, dan perilaku yang harus dimiliki oleh seseorang
dalam melaksanakan suatu kegiatan yang mana menjadi tanggung jawabnya dalam
melaksanakan tugas keprofesionalannya dengan tugas utama yaitu mendidik,
mengajar, membimbing, dan mengarahkan peserta didik.

Guru yang profesional adalah guru yang memiliki kompetensi yang

dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Kompetensi

2 Suyanto dan Jihad, A. Menjadi Guru Profesional, (Jakarta: Erlangga, 2013), hlm. 1.
> Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), him. 27.
2 Suyanto dan Jihad, A. Menjadi Guru Profesional..., hlm. 39.
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tersebut meliputi pengetahuan dan sikap keterampilan profesional, baik yang bersifat
pribadi maupun akademis.”
Menurut Ramayulis%, ada empat jenis kompetensi guru, yaitu:
a. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian adalah sifat-sifat unggul seseorang, seperti
sifat ulet, atau tabah dalam menghadapi tantangan atau kesulitan, dan
sepat bangkit apabila mengalami kegagalan, memiliki etos belajar dan etos
kerja yang tinggi, berpikir positif terhadap orang lain.
b. Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial adalah kemampan pendidik sebagai bagian dari
masyarakat untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan
efisien dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga pendidikan, orang
tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.
c. Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional adalah kemampuan menguasai materi
pembelajaran secara luas dan mendalam.
d. Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan pemahaman tentang
peserta didik secara mendalam dan penyelenggaraan pembelajaran yang

mendidik.

%5 Kunadar, Guru Profesional, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 46.
2 Ramayulis, Profesi & Etika Keguruan, (Jakarta: Kalam Muliya, 2013), hlm. 55-60.
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Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa kompetensi mengacu kepada
kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan, kompetensi
guru merupakan kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksanakan profesi
keguruannya. Selain itu, kompetensi guru menunjuk pada perbuatan yang rasional
untuk memenuhi spesifikasi tertentu dalam melaksanakan tugas-tugas kependidikan.
Kemudian apabila guru telah memiliki keempat kompetensi di atas, maka guru

tersebut telah memiliki hak profesional.

Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran
secara luas dan mendalam, serta metode dan tenik mengajar yang sesuai dan
dipahami oleh peserta didik, dan tidak menimbulkan kesulitan dan keraguan.
Kompetensi profesional menuntut setiap guru untuk menguasai materi yang diajarkan
termasuk langkah-langkah yang perlu diambil guru dalam memperdalam penguasaan

bidang studi yang diampunya.”’

1) Aspek-Aspek Kompetensi Profesional Guru
Menurut Gordon sebagaimana yang dikutip E. Mulyasa menjelaskan beberapa
aspek atau ranah yang terkandung dalam konsep kompetensi dasar sebagai berikut:
a) Pengetahuan (Knowledge) yaitu kesadaran dalam bidang kognitif,
misalnya seorang guru mengetahui cara melakukan identifikasi kebutuhan
belajar, dan bagaimana melakukan pembelajaran terhadap peserta didik

sesuai dengan kebutuhan.

7 Ambros Leonanggung Edu, dkk, Efika dan Tantangan Profesionalisme Guru, (Bandung:
Alfabeta, 2017, hlm. 67.
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b) Pemahaman (Understanding) yaitu kedalaman kognitif, dan efektif yang
dimiliki oleh individu, misalnya seorang guru yang akan melaksanakan
pembelajaran harus memiliki pemahaman yang baik tentang karakteristik
dan kondisi peserta didik, agar dapat melaksanakan pembelajaran secara
efektif dan efesien.

c) Kemampuan (Skill) yaitu sesuatu yang dimiliki individu untuk melakukan
tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya, misalnya kemampuan
guru dalam memiliki dan membuat alat peraga sederhana untuk memberi
kemudahan belajar kepada peserta didik.

d) Nilai (Value) yaitu suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara
psikologis telah menyatu dalam diri seseorang, Misalnya standar perilaku
guru dalam pembelajaran (kejujuran, keterbukaan, demokrasi, dan lain-
lain).

e) Sikap (Attitude) yaitu perasaan atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang
datang dari luar. Misalnya reaksi terhadap krisis ekonomi dan perasaan
terhadap kenaikan upah.

f) Minat (Interset) adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan suatu

perbuatan. Misalnya minat untuk mempelajari atau melakukan sesuatu.”

Dari penjelasan yang telah dikemukakan di atas mengenai aspek-aspek

kompetensi profesionaliseme guru maka harus memiliki kemampuan dalam bentuk

BE Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hlm.
37.
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pengetahuan, sikap dan keterampilan yang sesuai dengan bidang pekerjaannya, dan

seorang guru dapat melakukan suatu pekerjaan, berupa kegiatan, perilaku dan hasil

yang dapat ditampilkan atau ditunjukan.

Kompetensi profesional yang harus dikuasai oleh seorang guru/pendidik

adalah sebagai berikut:

a)

b)

c)

d)

Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu.

Menguasai  standar kompetensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu.

Mengembangkan materi pelajaran yang diampu secara kreatif.
Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan
tindakan reflektif.

Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi

dan mengembangkan diri.*’

Menurut Oemar Hamalik guru yang dinilai kompeten secara profesional,

apabila:

a)

b)

Guru tersebut mampu mengembangkan tanggung jawab dengan sebaik-
baiknya.

Guru tersebut mampu melaksanakan peran-perannya secara berhasil.

% Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran. (Bandung: Refika Aditama, 2014), hlm. 97.
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¢) Guru tersebut mampu bekerja dalam usaha mencapai tujuan pendidikan.

d) Guru tersebut mampu melaksanakan perannya dalam proses mengajar dan

belajar dalam kelas.

Jadi, Guru yang professional juga harus memiliki kompetensi yang dimiliki
guru dalam mengajar minimal adalah kompetensi penguasaan materi pembelajaran,
kompetensi pemanfaatan media pembelajaran, dan kompetensi penggunaan metode
pembelajaran. Untuk menjadi guru yang profesional seorang guru harus memiliki
keahlian dan kemampuan dalam bidang pendidikan sehingga ia dapat melakukan
tugas-tugasnya sebagai guru.

2) Pengembangan Kompetensi Profesional

Pengembangan profesional adalah proses lewat mana para guru baik sendiri-
sendiri maupun bersama-sama dengan orang lain mengkaji, membaharui, dan
memperluas komitmen mereka sebagai pelaku perubahan terhadap tujuan-tujuan
moral dari pengajaran dan lewat mana mereka belajar dan mengembangkan secara
kritis pengetahuan, keterampilan, dan intelegensi emosionalnya yang penting bagi
perencana, pemikiran, dan praktik profesional yang baik dengan anak-anaknya, orang
muda, dan para kolega melalui setiap tahap kehidupan pengajaran mereka.*

Jadi pengembangan profesionalisme guru yang dilihat sebagai salah satu
usaha untuk mengembangkan mutu pendidikan, dan merupakan suatu keadaan
dimana sebagai seorang guru bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan,

keterampilan, dimana seorang guru sebagai pelaku perubahan tujuan pengajaran.

30 Marselus R. Payong, Sertifikasi Profesi Guru, (Jakarta: Indeks. 2011), hlm. 19.
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Pekerjaan yang profesional bukan hanya mengandung makna kegiatan untuk

mencari nafkah atau mata pencaharian, tetapi juga mencakup calling profession,

yakni panggilan terhadap pernyataan janji yang di ucapkan di muka umum untuk ikut

berkhidmad guna merealisasikan terwujudnya nilai-nilai mulia yang diamanatkan

oleh tuhan dalam masyarakat melalui usaha kerja keras dan cerdas.”!

Hargreaves dalam Marselus R. Payong mengidentifikasi suatu model yang

dinamakan model “pasca-teknokratis” (post-technocratic model) untuk pendidikan

profesional dimana pengembangan profesional didekati dari tempat empat premis

yang saling berhubungan.

a)

b)

d)

Para guru memiliki kebutuhan profesional sepanjang hayat dan
kebutuhan-kebutuhan ini harus dipenuhi dengan menempatkan guru
sebagai subjek dari komunitas kemajuan.

Agar terwujud komunitas dan kemajuan, kebutuhan-kebutuhan
pengembangan guru harus dinilai secara teratur.

Sekolah-sekolah membuat perencanaan untuk pengembangan guru yang
mengikuti arus kebutuhan bagi pengembangan profesional, jika rencana
pengembangan sekolah berhasil diimplementasikan.
Kebutuhan-kebutuhan profesional yang muncul dari sumber-sumber

profesional (dalam hal ini penilaian) harus disesuaikan dengan kebutuhan-

3! Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Agama Islam, (Surabaya: Pustaka Pelajar,
2003), him. 221-222.
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kebutuhan sekolah dari sumber-sumber institusional (dalam hal ini

32
rencana pengembangan).

Pada dasarnya profesionalisme dan sikap profesional merupakan motivasi

intrinsik yang ada pada diri seseorang sebagai pendorong untuk mengembangkan

dirinya menjadi tenaga profesional. Motivasi intrinsik tersebut akan berdampak pada

munculnya etos kerja yang unggul (axcellence) yang ditunjukan dalam lima bentuk

kerja sebagai berikut:

a)

b)

c)

Keinginan untuk selalu menampilkan perilaku yang mendekati standar
ideal. Guru yang memiliki profesional tinggi akan selalu berusaha
mewujudkan dirinya sesuai dengan standar ideal.
Meningkatkan dan memelihara citra profesi.
Profesionalisme yang tinggi ditunjukan oleh besarnya keinginan untuk
selalu meningkatkan dan memelihara citra profesi melalui perwujudan
perilaku profesional.
Memanfaatkan setiap kesempatan pengembangan profesional.

Guru diharapkan selalu berusaha mencari dan memanfaatkan
kesempatan yang dapat mengembangkan profesinya, antara lain: (a)
mengikuti kegiatan ilmiah seperti: lokakarya, seminar, dan sebagainya, (b)

mengikuti penataran atau pendidikan lanjutan, (c) melakukan penelitian

32 Marselus R. Payong, Sertifikasi Profesi Guru..., hIm. 26.
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dan pengabdian pada masyarakat, (d) menelaah keputusan, membuat

. . . . ) - 33
karya ilmiah, serta (e) memasuki organisasi profesi.

Tujuan upaya pengembangan kompetensi guru adalah mengembangkan
situasi belajar mengajar yang lebih baik melalui pembinaan dan peningkatan profesi
mengajar.34 Sedangkan menurut Ibrahim Bafadal dengan adanya pengembangan

kompetensi profesional guru, guru selaknya:

a) Guru menguasai pengembangan materi dalam rangka pencapaian target
kurikulum dengan seiringnya perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Hal itu diharapkan agar guru dapat meningkatkan kualitas
pembelajarannya dengan memanfaatkan perkembangan IPTEK dan selalu
up to date.

b) Guru tidak hanya semakin mampu dan terampil dalam melaksanakan
tugas-tugas profesionalnya, melainkan juga semakin puas memiliki moral
atau semangat kerja yang tinggi dan disiplin. Karena moral kerja yang
tinggi dapat mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja guru. Hal ini yang
selayaknya dikelola dengan baik oleh guru agar semangat kerja tinggi ini

selalu ada.

33 Ali Mudhofir, Pendidik Profesional, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 32-34.
34 Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 2004), hIm.
175.
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¢) Guru menjadi mandiri karena ciri implementasi manajemen peningkatan
mutu berbasis sekolah adalah kemandirian dari seluruh stakeholder
sekolah yang salah satunya dari guru.35
Dari beberapa pendapat di atas, dapat dipahami bahwa pengembangan
kompetensi profesional guru bertujuan untuk dapat melaksanakan tugas-tugas dan
kewajiban sebagai seorang guru secara profesional guna mencapai standar kualitas
dalam menjalankan tugas atau pekerjaan profesional.

2. Profesionalisme Guru

Profesionalisme berasal dari kata profesi yang artinya sesuatu bidang
pekerjaan yang lain atau akan ditekuni oleh seseorang.*® Profesional berasal dari kata
sifat yang berarti orang yang mempunyai keahlian.*’

Berikut ini menurut kunandar, penjelasan mengenai antara profesi,

profesional, dan profesionalisme.3 ;

a. Profesi adalah suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian
tertentu.

b. Profesional adalah pekerjaan atau jabatan yang dilakukan oleh seseorang
dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian,

kemabhiran, atau kecakapan yang memenuhi standar atau mutu norma

35 Tbrahim Bafadal, Peningkatan Profesionalisme Guru SD, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),
hlm. 42.

36 Kunandar, Guru Profesional..., him.45.

7 M. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hlm.
14.

3% Kunandar, Guru Profesional..., him. 45-46.
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tertentu serta memerlukan pendidikan profesi (UU Nomor 14 Tahun 2005
tentang guru dan dosen).

c. Profesionalisme adalah kondisi, arah, nilai, tujuan dan kualitas atau
keahlian dan kewenangan yang berkaitan dengan mata pencaharian

seseorang.

Seseorang yang memiliki profesionalisme tinggi akan tercermin dalam sikap
mental serta komitmennya terhadap perwujudan dan peningkatan dan peningkatan
kualitas profesional melalui berbagai cara dan strategi. la akan selalu
mengembangakan dirinya sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman sehingga
keberadaannya senantiasa memberikan makna profesional.?’9 Sebutan guru
profesional mengacu pada guru yang telah mendapatkan pengakuan secara formal
berdasarkan ketentuan yang berlaku, baik dalam kegiatan dengan jabatan maupun
latar belakang pendidikan formalnya. Pengakuan ini dinyatakan dalam bentuk surat
keputusan, ijazah, akta, sertifikat, dan sebagainya baik yang menyangkut kualifikasi

- 40
maupun potensi.

Guru yang profesional memiliki kemampuan-kemampuan tertentu.

Kemampuan-kemampuan itu diperlukan dalam membantu siswa dalam belajar.

3 Suyanto dan Jihad, A. Menjadi Guru Profesional..., hlm. 21.
0 Danim dan Khairil, Profesi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 20.
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Keberhasilan siswa belajar akan banyak dipengaruhi oleh kemampuan guru yang
profesional.*!

Berdasarkan penjelasan diatas dapatlah dipahami bahwa salah satu faktor
yang mendukung upaya pembentukan peserta didik yang berkualitas dalam proses
pelaksanaan kegiatan pendidikan di sekolah adalah keberadaan guru profesional,
dimana yang dikatakan guru yang profesional adalah yang memiliki kemampuan
meliputi, menguasai pengetahuan pada bidangnya, memiliki sikap yang baik dan
dapat diterima dimana saja, serta mampu meningkatkan kualitas peserta didiknya
yaitu mereka mampu menguasai materi yang telah diajarkan kepada mereka dan
mampu mengimplementasikan dalam kehidupan.42

Guru profesional adalah guru yang mampu mengelola dirinya sendiri dalam
melaksanakan tugas sehari-hari. Guru yang kompeten akan lebih mampu
menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan mampu melaksanakan tugas secara
optimal untuk kepentingan capaian hasil belajar siswa khususnya dan pencapaian
mutu pendidikan pada umumnya.

Ada beberapa indikator kompetensi profesional yang dijadikan sebagai
patokan untuk menentukan bahwa seorang guru dapat dikatakan profesional,
diantaranya:

a. Memahami jenis-jenis materi pelajaran

4 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenada
Media Group, 2016), hlm. 18.

*2 Halid Hanafi, La Adu dan Muzakkir, Profesionalisme Guru Dalam Pengelolaan Kegiatan
Pembelajaran di Sekolah, (Yogyakarta: Budi Utama, 2005), hlm. 1-2.
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Seorang guru harus memahami jenis-jenis materi pembelajaran yang
merupakan salah satu indikator kompetensi profesional guru. Beberapa hal
penting yang harus dimiliki guru adalah kemampuan menjabarkan materi
standar dalam kurikulum. Untuk kepentingan tersebut, guru harus mampu
menentukan secara tepat materi yang relavan dengan kebutuhan peserta didik.
Mengurutkan Materi Pembelajaran

Agar pembelajaran dapat dilakukan secara efektif dan menyenangkan,
materi pembelajaran harus diurutkan sedemikian rupa, serta dijelaskan
mengenai batasan dan ruang lingkupnya. Hal ini bisa dengan langkah-langkah
seperti menyusun standar kompetensi dan kompetensi dasar dan menjabarkan
SK KD ke dalam indikator kemudian dikembangkan setiap kompetensinya.
Mengorganisasikan Materi Pelajaran

Guru disini juga berperan sebagai perencana (designer), pelaksanaan
(Implementer), dan penilai (evaluator) materi pembelajaran. Apabila materi
pembelajaran diarahkan untuk memenuhui kebutuhan pribadi peserta didik
dengan penyediaan ilmu yang tepat dan latihan keterampilan yang mereka
perlukan, haruslah materi pembelajaran yang efektif dan terorganisir.

Sumber Pembelajaran

Guru ditutuntut tidak hanya mendayagunakan sumber-sumber
pembelajaran yang ada di sekolah (apalagi yang membaca buku ajar) tetapi
dituntut untuk mempelajari berbagai sumber, seperti majalah, surat kabar, dan

internet.
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e) Memilih dan menentukan Materi Pembelajaran
Yang perlu diperhatikan dalam langkah ini yaitu orientasi pada tujuan
dan kompetensi, relavan, efisien dan efektif, fundamental esensial,
keleluasaan dengan hal-hal yang hangat atau aktual di dalam masyarakat
sekitar sekolah, dan berkesinambungan.43
Menurut Surya dalam buku yang ditulis oleh Kunandar, guru yang profesional
akan tercermin dalam pelaksanaan pengabdian tugas-tugas yang ditandai dengan
keahlian baik dalam materi maupun dalam metode. Selain itu, juga ditunjukan
melalui tanggung jawabnya dalam melaksanakan seluruh pengabdiannya. Guru yang
profesional hendaknya mampu memukul dan melaksanakan tanggung jawab sebagai
guru kepada peserta didik, orang tua, masyarakat, bangsa, negara, dan agamanya.
Guru profesional memiliki tanggung jawab pribadi, sosial, intelektual, moral, dan
spiritu:’:ll.44
3. Guru Pendidikan Agama Islam
Secara umum, guru atau pendidik yaitu merupakan sosok manusia yang
mempunyai beban serta tanggung jawab dalam hal mendidik siswa-siswanya.
Sedangkan secara khusus, guru atau pendidik dapat diartikan sebagai sosok manusia

yang mempunyai tugas dan kewajiban dalam mengembangkan seluruh potensi yang

4 Samsul Nizar, Zainal Efendi Hasibuan, Pendidik Ideal bangunan Character Building,
(Depok: Prenamedia Group, 2018), hlm. 226-228.

* Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru, Cet. Ke-1, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hlm.
47.
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dimilikinya, Baik potensi afektif, kognitif, maupun psikomotorik sesuai dengan nilai-
nilai ajaran Agama Islam.*

Menurut Nurdin yang dikutip Syaiful Bahri, guru pendidikan Islam
merupakan orang yang memiliki ide pemikiran serta mengembangkan dan mengasah
para siswanya dalam rangka menjunjung tinggi serta menerapkan keutamaan yang
menyangkut agama, kebudayaan, dan keilmuan. Oleh karena itu, seorang guru atau
pendidik Agama Islam dituntut untuk mempersiapkan peserta didiknya dengan
sebaik-baiknya dalam mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam yang
sesungguhnya,46

Pengertian guru dalam Pendidikan Agama Islam meliputi berbagai pengertian
diantaranya yaitu:

a. seorang murabbi, yang bermakna seorang guru harus memiliki sifat
rabbani, bijaksana, terpelajar akan pengetahuan ketuhanannya. Yaitu, yang
mengajarkan tentang perilaku yang religius.

b. Seorang mu’allim, yang bermakna seorang guru harus menguasai ilmu
teoritik, memiliki kreativitas serta komitmen yang sangat tinggi dalam

menjunjung tinggi nilai-nilai dalam kehidupan sehari-hari.

4 Al-Rasyidin dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, Cet. 11, (Jakarta: Ciputat Press,
2005), hlm. 41.

46 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2000), hlm. 31.
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c. Seorang muadib, yang bermakna seorang guru harus mempunyai perilaku
yang terpuji meliputi tata krama, sopan santun, akhlak, dan budi pekerti.47

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa guru Pendidikan Agama

Islam ialah orang yang memiliki rasa tanggung jawab dalam mendidik peserta

didiknya, untuk lebih mengembangkan dan mengasah pikiran siswa, dalam munjung

tinggi serta menerapkan apa yang menyangkut keagamaan, kebudayaan, dan

keilmuan.

Pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberi bimbingan

atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar

mencapai kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah,

khalifah di permukaan bumi, sebagai makhluk sosial dan sebagai individu sangatlah

dihargai kedudukannya. Oleh karena itu, pendidik mempunyai kedudukan yang tinggi

yang dituliskan, dalam firman Allah Swt Q.S Al-Mujadalah: 11.

P

amC_uL\W 6 el 313808 &1 08 13 15 ’~°ﬁ\ng’G

i) 1 A5l ol 5 AaTIIRERRT ;Mncs \jﬂm)w\aﬁm

’“/' °93A3_\’°"LA.1¢CUUQ_\;JJ

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
“Berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan:
“Berdirilah kamu”, maka berdirilah, nisaya Allah akan

meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-

95.

47 Heru Juabdin Sada, Pendidik Dalam Perspektif Al-Qur’an, Vol.6, Al-Tazkiyah (2015, hlm.
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orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan:.

Dari ayat diatas menjelaskan bahwa, betapa tingginya derajat dan kedudukan
orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan sebab derajatnya diangkat oleh Allah
SWT disisinya. Bahwasanya manusia mulia disisi Allah apabila memiliki ilmu
pengetahuan yang dimiliki dengan jalan yang baik dan benar. jadi seorang pendidik
sangatlah dihargai dan dihormati dalam Agama Islam.

B. Metode dan Pendekatan yang Dilakukan Oleh Guru PAI Dalam
Mengajarkan Anak yang Berkebutuhan Khusus (tunarungu) Pada Materi

Shalat
1. Metode

Metode dalam bahasa Arab disebut dengan istilah tharigah memiliki arti cara
atau strategi untuk melakukan sesuatu pekerjaan.”® Sebagaimana dijelaskan
Ramayulis bahwa bila dihubungkan dengan pendidikan, maka strategi tersebut
haruslah diwujudkan dalam proses pendidikan, dalam rangka pengembangan sikap
mental dan kepribadian agar peserta didik menerima materi ajar dengan mudah,
efektif dan dapat dicerna dengan baik.*

Metode mengajar adalah cara yang berisi prosedur baku untuk melaksanakan

kegiatan pendidikan, khususnya kegiatan penyajian materi pelajaran kepada peserta

*® Afriani. S, Pola Interaksi Edukatif Dalam Pendidikan Islam (Suatu Kajian Terhadap Pola
Interaksi Edukatif Rasulullah SAW). Jurnal. Serambi Tarbawi. Vol. 01, No. 01, Januari 2013, hilm. 203.

49 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, Cet. VII. (Jakarta: Kalam Mulia, 2012),
him. 3.
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didik.”® Dengan metode mengajar yang digunakan guru diharapkan dapat

meningkatkan minat peserta didik pada bahan pelajaran yang disampaikan karena

minat belajar yang besar pada akhirnya akan berpengaruh terhadap prestasi yang akan

diraihnya.

Syarat-syarat yang harus diperhatikan oleh seorang guru dalam penggunaan

metode pembelajaran adalah sebagai berikut:

a.

Metode yang dipergunakan harus dapat membangkitkan motif, minat, atau
gairah belajar siswa.

Metode yang digunakan dapat merangsang keinginan siswa untuk belajar
lebih lanjut.

Metode yang digunakan harus dapat memberikan kesempatan bagi siswa
untuk mewujudkan hasil karya.

Metode yang digunakan harus dapat menjamin perkembangan kegiatan
kepribadian siswa.

Metode yang digunakan harus dapat mendidik murid dalam teknik belajar
sendiri dan cara memperoleh pengetahuan melalui usaha pribadi.

Metode yang digunakan harus dapat menanamkan atau mengembangkan

nilai-nilai dan sikap siswa dalam kehidupan sehari-hari.

0 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, Cet. IV, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2008), hlm. 128.
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g. Metode mengajar yang dipergunakan harus dapat mengadakan perjanjian
yang bersifat verbalitas dan menggantinya dengan pengalaman atau situasi
yang nyata dan bertujuan.51

Dalam pendidikan metode pembelajaran memiliki kedudukan yang amat

penting khususnya dalam pembelajaran PAI agar pembelajaran dapat dilaksanakan
dengan baik, maka itulah seorang guru dituntut memahami kedudukan metode atau
cara dengan baik. Metode pembelajaran merupakan bagian dari strategi yang
diterapkan sebagai cara untuk menyajikan, menguraikan, memberi contoh dan
memberi latihan kepada siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.

Menyesuaikan metode dengan situasi dan kondisi telah disebutkan dalam Al-

qur’an yang berbunyi:
o Gl aghala 5 anal) ddae sall; aakall ol Ja c_i\ £
Chsigally Al 3h 5 oAl fe Jim (g 2T 5h &5 &) (Rl
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”’. (Q.S. An-Nahl
ayat 125).>

3! Abu Ahmadi, Strategi Belajara Mengajar, cet. 1, (Bandung; Pustaka Setia, 1997), hlm. 53.
> Salim Bahreisy dan Abdullah Bahreisy, Terjemahan Al-Qur’an Al-Hakim, (Surabaya:
Sahabat Ilmu, 2001), hlm. 282.



37

1) Jenis-Jenis Metode Pembelajaran

Dalam rangkain sistem pengajaran, metode menempati urutan sesudah materi
(kurikulum). Tanpa metode, penyampaian materi tidak ada artinya. Teknik umumnya
mengikuti materi, sehingga metode mengalami transformasi bila materi yang
disampaikan berubah. Akan tetapi, materi yang sama bisa dipakai metode yang

berbeda tentang bagaimana kapasitas guru untuk memanfaatkan metode tersebut.

a) Metode Ceramah

Metode ceramah merupakan cara penyampaian materi ilmu
pengetahuan dan agama kepada anak didik dilakukan secara lisan. Yang
perlu diperhatikan, hendaknya ceramah mudah diterima, isinya mudah
dipahami serta mampu menstimulasi pendengar (anak didik) untuk
melakukan hal-hal yang baik dan benar dari isi ceramah yang disampaikan.
Tujuan metode ceramah adalah “menyampaikan bahan yang bersifat
informasi (konsep, pengetahuan, prinsip-prinsip) yang banyak serta luas™.”

(1) Kelebihan metode ceramah
(a) Mendorong siswa untuk menjadi lebih serius dan fokus.
(b) Guru dapat mengendalikan/menguasai kelas secara penuh.

(c) Guru dapat menyampaikan pelajaran secara luas.

(d) Dapat diikuti oleh jumlah anak didik yang banyak.

53 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama..., hlm. 138.
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(e) Hubungan emosional antara guru dengan peserta lebih dekat.
(2) Kelemahan metode ceramah
(a) Siswa menjadi pasif.
(b) Proses belajar dirasakan membosankan dan siswa menjadi
mengantuk.
(c) Terdapat unsur paksaan untuk mendengarkan.
(d) Evaluasi proses pembelajaran sulit dikendalikan karena tidak ada
titik pencapaian yang jelas.54
b) Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam bentuk
pertanyaan yang harus dijawab terutama dari guru kepada siswa, tetapi
dapat pula dari siswa kepada guru. Metode ini dimaksudkan untuk
merangsang untuk berpikir dan membimbing siswa mencapai kebenaran.”
(1) Kelebihan metode tanya jawab
(a) Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa.
(b) Merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkan daya
pikir, termasuk ingatan.
(c) Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam

menjawab dan mengemukakan pendapat.

>* Sulandari, “Analisis Terhadap Metode Pembelajaran Klasikal dan Metode Pembelajaran E-
Leraning Di Lingkungan Badiklat Kemhan”. Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol. 1 No. 2 Oktober 2020,
hlm. 178.

5 Pupuh Fathurrohman dan Sobri Sutikno, Strategi Belajar Mengajar, Cet. 1, (Bandung:
Refika Aditama, 2010), hlm. 62.
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(2) Kelemahan
(a) Terkadang siswa merasa takut, apa lagi guru kurang mendorong
siswa untuk berani.
(b) Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat
berpikir dan mudah dipahami siswa.
(c) Waktu sering banyak terbuang apabila siswa tidak dapat
menjawab pertanyaan.
(d) Tidak cukup waktu untuk memberikan pertanyaan kepada siswa
karena jumlah siswa yang banyak.”®
¢) Metode Diskusi
Menurut Martinis Yamin dalam bukunya menyatakan bahwa
metode diskusi merupakan interaksi antara siswa dan siswi atau siswa
dengan guru untuk menganalisis, memecahkan masalah, menggali atau
memperdebatkan topic atau permasalahan tertentu.”’
(1) Kelebihan metode diskusi
(a) Merangsang kreativitas anak didik dalam bentuk ide, gagasan

prakarsa, dan terobosan baru dalam pemecahan masalah.

3 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Cet. Ke-5, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2013), hlm. 95

7 Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP, (Jakarta: Putra Grafika,
2008), him. 69.
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(b) Mengembangkan sikap menghargai pendapat orang lain.
(c) Memperluas wawasan.
(d) Membina untuk terbiasa musyawarah untuk mufakat dalam
memecahkan suatu masalah.
(2) Kelemahan metode diskusi
(a) Pembicaraan terkadang menyimpang, sehingga membutuhkan
waktu yang panjang.
(b) Tidak dapat dipakai pada kelompok yang besar.
(c) Peserta mendapat informasi terbatas.
(d) Mungkin dikuasai oleh orang-orang yang pandai berbicara atau
ingin menonjolkan diri.”®
d) Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah “metode yang dilakukan dengan
memperlihatkan suatu proses, peristiwa, atau cara kerja suatu alat kepada
peserta didik”.”
Metode demonstrasi ini lebih sesuai untuk mengajarkan bahan-
bahan pelajaran yang merupakan suatu gerakan-gerakan, suatu proses
maupun hal-hal yang bersifat rutin. Dengan metode demonstrasi, peserta

didik berkesempatan mengembangkan kemampuan mengamati segala

%8 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar...., hlm. 88.
Y E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 107.
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benda yang sedang terlibat dalam proses serta dapat mengambil
kesimpulan-kesimpulan yang diharapkan.
(1) Kelebihan metode demonstrasi
(a) Membuat pengajaran menjadi lebih jelas dan lebih konkret.
(b) Memusatkan perhatian peserta didik.
(c) Lebih mengarahkan proses belajar peserta didik pada meteri
yang sedang dipelajari.
(d) Membuat peserta didik lebih mudah memahami apa yang
dipelajari.
(e) Merangsang peserta didik lebih mengamati dan menyesuaikan
antara teori dengan kenyataan.
(2) Kekurangan metode demonstrasi
(a) Memerlukan kesiapan dan perencanaan yang matang disamping
yang cukup panjang.
(b) Kesulitan peserta didik terkadang untuk melihat dengan jelas
benda yang akan dipertunjukan.
(c) Tidak semua benda dapat didemonstrasikan.
(d) Sukar dimengeri bila didomenstrasikan oleh guru yang kurang

. . . o 60
menguasai materi atau barang yang akan didemonstrasikan.

0 M. Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
2013), hlm. 233.
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Metode Eksprimen
Metode eksperimen merupakan suatu bentuk pembelajaran yang
melibatkan peserta didik bekerja dengan benda-benda, bahan-bahan dan
peralatan laboratorium, baik secara perorangan maupun kelompok.61
Eksperimen merupakan situasi pemecahan masalah yang
didalamnya berlangsung pengujian suatu hipotesis, dan terdapat variabel-
variabel yang dikontrol secara ketat. Hal yang diteliti dalam suatu
eksperimen adalah pengaruh variabel-variabel tertentu terhadap variabel
lain.
(1) Kelebihan metode eksperimen
(a) Membuat anak didik lebih percaya atas kebenaran atau
kesimpulan berdasarkan percobaan yang dilakukan.
(b) Anak didik dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan
eksplorasi tentang ilmu teknologi.
(c) Dapat menjadikan anak didik sebagai manuasi yang dapat
membawa perubahan baru dengan penemuan sebagai hasil
percobaannya.

(1) Kekurangan metode eksperimen

Sl E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional..., hlm. 110.
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(a) Tidak cukupnya alat-alat percobaan yang mengakibatkan anak
didik tidak memiliki kesempatan untuk bereksperimen.
(b) Eksperimen membutuhkan waktu yang lama sehingga pelajaran
terhambat.
(c) Metode ini lebih sesuai untuk menyajikan bidang ilmu dan
teknologi.®?
f) Metode Kerja Kelompok
Metode kerja kelompok adalah penyajian materi dengan cara
pembagian tugas-tugas untuk mempelajari sesuatu kepada kelompok-
kelompok belajar yang sudah ditentukan dalam rangka mencapai tujuan.
Metode kerja kelompok atau bekerja dalam situasi kelompok
mengandung pengertian bahwa siswa dalam satu kelas dipandang sebagai
kesatuan (kelompok) tersendiri ataupun dibagi atas kelompok-kelompok
kecil.®?
(1) Kelebihan metode kerja kelompok
(a) Pengetahuan yang anak didik diperoleh dari hasil belajar sendiri

akan diingat lebih lama

92 Jumanta Hamdayana, Metodologi Pengajaran, Cet.ke-2, (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), hIm.
100.

% Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2010), hlm. 82.
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(b) Anak didik berkesempatan memupuk perkembangan dan
keberanian mengambil inisiatif, bertanggung jawab, dan berdiri
sendiri.

(2) Kekurangan metode kerja kelompok
(a) Memicu adanya penipuan yang dilakukan anak didik.
(b) Terkadang tugas dikerjakan oleh orang lain tanpa pengawasan.

(¢) Sukar memberikan tugas yang memenuhi perbedaan individual.**

Setelah peneliti telaah mengenai metode-metode di atas, maka menurut
peneliti metode yang baik digunakan dalam pembelajaran ibadah shalat bagi anak
berkebutuhan khusus tunarungu ialah metode domonstrasi. Dikarenakan metode
demonstrasi 1alah mengajarkan anak dengan cara memperagakan atau mempraktekan
lansung kepada anak didik. Jadi dengan demonstrasi anak tunarungu bisa melihat apa

yang di peragakan oleh guru.

2. Pendekatan
Dalam proses pendidikan agama Islam pendekatan memiliki kedudukan yang
sangat signifikan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Bahkan melalui pendekatan
sebagai seni dapat mentransfer ilmu pengetahuan atau materi pembelajaran kepada
peserta didik, oleh karena itu penerapan pendekatan yang tepat sangat mempengaruhi

pencapaian keberhasilan dalam dalam proses belajar mengajar. Pemilihan sebuah

% R. Tbrahim dan Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran, Cet. Ke-3, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), him. 107.
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pendekatan juga harus benar dan tepat sesuai dengan karakter dan sifat materi yang
akan disajikan.65

Sedangkan pendekatan pembelajaran menurut Syaiful Sagala, Merupakan
jalan yang akan ditempuh oleh guru dan siswa dalam mencapai tujuan instruksional,
pendekatan belajar merupakan aktivitas guru dalam memilih kegiatan pembelajaran.
Pendekatan pembelajaran ini juga merupakan suatu perjelas untuk mempermudah
bagi para guru dalam memberikan pelayanan belajar dan juga mempermudah bagi
siswa untuk memahami materi ajaran yang disampaikan oleh guru, dengan
memelihara suasana yang menyenangkan.66

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa pendekatan guru adalah proses, cara
atau tindakan pendekatan seorang guru yang agar terciptanya proses pembelajaran
yang efektif dan efisien. Dalam mengajar seorang guru harus pandai dan
menggunakan pendekatan yang arif dan bijaksana, dan cara pandang siswa terhadap
guru akan menentukan sikap dan pandangannya. Setiap pendidik tidak selalu
memiliki pandangan yang sama dalam menilai siswa, hal ini akan mempengaruhi
pendekatan yang diambil guru dalam pembelajaran.

Ada beberapa pendekatan yang dapat dilakukan pendidik untuk kegiatan
pembelajaran dalam pendidikan agama Islam yaitu:

a. Pendekatan Pengalaman

% Muhammad dan Tedi Priatna, Kajian Epistemologi, Sistem dan pemikiran Tokoh

Pendidikan Islam, (Bandung: Azkia Pustaka Utama, 2008), hlm. 160.
% Saiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 68.
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Pendekatan ini merupakan pemberian pengalaman keagamaan
kepada peserta didik dalam rangka penanaman nilai-nilai keagamaan.
Dengan pendekatan ini peserta didik diberi kesempatan untuk
mendapatkan pengalaman keagamaan baik secara individual maupun
kelompok. Dalam pembelajaran ibadah misalnya, guru atau pendidik akan
menemui kesulitan yang besar apabila mengabaikan pendekatan ini.
Peserta didik harus mengalami sendiri ibadah itu dengan bimbingan
gurunya. Belajar dari pengalaman jauh lebih baik dari pada hanya sekedar
bicara, tidak pernah berbuat sama sekali. Pengalaman yang dimaksud
disini tentunya pengalaman yang bersifat akan mendidik. Memberikan
pengalaman yang edukatif kepada peserta didik diarahkan untuk mencapai
tujuan yang sudah ditetapakan.®’

b. Pendekatan Pembiasaan

Pendekatan ini dimaksudkan agar seseorang dapat dimiliki
kebiasaan berbuat hal-hal yang baik sesuai dengan ajaran agama Islam.
Edi Suardi dalam bukunya pedagogik, yang dikutip oleh Ramayulis
menjelaskan bahwa “kebiasaan itu adalah suatu tingkah laku tertentu yang
sifatnya otomatis, tanpa direncanakan dulu, serta berlaku begitu saja tanpa
dipikir lagi”. Pembiasaan memberikan kesempatan kepada peserta didik

terbiasa mengamalkan ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari.®®

87 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Kalam Mulia, 2005), him. 88.
o8 Ramayulis, Metodologi Pendidikan..., him. 88.
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c. Pendekatan Emosional
Emosional merupakan gejala kejiwaan yang berada di dalam diri
seseorang. Emosi tersebut juga berhubungan dengan masalah perasaan.
Karena itu pendekatan emosional merupakan “usaha untuk menggugah
perasaan dan emosi peserta didik dalam meyakini ajaran Islam serta dapat
merasakan mana yang baik dan mana yang buruk”. Emosi berperan dalam
pembentukan kepribadian seseorang, oleh karena itu pendekatan
emosional merupakan salah satu pendekatan yang di dalam pendidikan
agama Islam. Metode pembelajaran dalam pendekatan emosional ini yang
digunakan adalah metode ceramah, sosio drama. Pendidikan dengan
perhatian adalah mencurahkan, memperhatikan dan senantiasa mengikuti
perkembangan anak dalam pembinaan akidah dan moral, persiapan
spiritual dan sosial, disamping selalu bertanya tentang situasi pendidikan
jasmani dan daya hasil ilmiahnya.®’
d. Pendekatan Rasional
Pendekatan rasional merupakan yakni sesuatu pendekatan yang
mempergunakan rasio didalam memahami dan menerima suatu ajaran
agama. Dengan mempergunakan akalnya seseorang bisa membedakan
mana yang baik, atau mana yang tidak baik. Pembelajaran pendidikan

dengan melalui metode tanya jawab atau kerja kelompok, misalnya

% Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil-Islam, terj. Saifullah Kamalie dan Hery Noer
Ali, Pedoman Pendidikan Anak Dalam Islam, Jilid 11, (Semarang: AsySyifa’), t.th. him. 123.
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seorang guru bisa melakukan pendekatan rasional dengan memberikan
peran akal di dalam memahami dan menerima kebenaran ajaran atau
tuntunan agama.70
e. Pendekatan Keteladanan
Pendekatan keteladanan adalah memperlihatkan pada keteladan
atau pemberian contoh yang baik. Guru yang senantiasa bersikap baik
kepada setiap orang misal, secara langsung memberikan keteladanan bagi
anak didiknya. Keteladanan pendidik terhadap anak didiknya merupakan
faktor yang sangat penting dan menentukan keberhasilan pembelajaran.
Hal ini disebabkan karena guru akan menjadi tokoh identifikasi dalam
pandangan anak yang akan dijadikannya sebagai teladan dalam
mengidentifikasikan diri kehidupannya. Kecenderungan anak didik untuk
belajar melalui peniruan menyebabkan pendekatan keteladanan menjadi

penting artinya di dalam proses pembelajaran. Bahkan manusia pada

. ¢ : 1
umumnya senantiasa meniru yang lainnya.’

Berdasarkan penjelasan di atas, maka pendekatan guru Pendidikan Agama
Islam dapat diartikan sebagai titik tolak atau cara pandang terhadap proses
pembelajaran atau gambaran tentang pola umum tingkah laku guru dalam mendidik
peserta didik untuk menanamkan pola pikir dan tingkah laku yang merupakan norma

dan nilai-nilai dalam masyarakat agar siswa menjadi berakhlak mulia. Selain itu, guru

" Abudin Nata, Perspektif Islam Dalam Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Prenada Media
Group, 2009), hlm. 168.
n Ramayulis, Metodologi Pendidikan..., him. 89.



49

berusaha meningkatkan kemampuan kognitif, efektif, dan kemampuan psikomotorik

siswa dalam pengolah pesan agar tujuan pembelajaran tercapai.

3. Strategi Pembelajaran
Strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu ‘strategos” yang artinya suatu
usaha agar mencapai kemenangan pada suatu pertempuran. Strategi mulanya
digunakan pada lingkungan militer, namun istilah strategi digunakan dalam berbagai
bidang yang memiliki esensi yang relatif sama termasuk diadopsi dalam konteks
pembelajaran yang dikenal dalam istilah strategi pembelajaran.’
Ada beberapa macam strategi pembelajaran yang dapat dilakukan pendidik
untuk kegiatan pembelajaran dalam pendidikan agama Islam yaitu:
a. Strategi Pembelajaran Ekspositort
Metode yang menekankan pada proses penyampaian informasi kepada
sekelompok siswa secara lisan oleh seorang guru sehingga mereka dapat
memahami materi secara utuh. Artinya bertutur secara lisan merupakan
alat utama dalam melakukan strategi ekspositori, yang dilakukan dengan
cara menyampaikan materi pelajaran secara lisan. Karena sifatnya yang
berpusat pada guru, metode ini sering disebut sebagai pembelajaran
1angsung.73 Strategi pembelajaran langsung memiliki empat komponen
yaitu:

1) Penentuan tujuan pembelajaran

2 Haudi, Strategi Pembelajaran, (Sumatra Barat: Insan Cendekia Mandiri, 2021), him. 1.
® Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Cet ke-12,
(Jakarta: Prenadamedia, 2016), hlm. 179.
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2) Pembelajaran akan dipimpin oleh guru
3) Monitoring hasil belajar dilakukan dengan cermar, dan;
4) Metode organisasi dan pengolahan kelas.™
b. Strategi Pembelajaran Inkuiri
Strategi pembelajaran inkuiri, juga dikenal sebagai pembelajaran tidak
langsung atau pembelajaran induktif, melibatkan pemecahan masalah,
membuat kepuusan, dan menemukan informasi baru. Pembelajaran yang
berpusat pada siswa adalah tipikal dari pembelajaran tidak langsung ini.”
Strategi pembelajaran inkuiri memposisikan peserta didik sebagai subjek
sekaligus objek dalam peroses pembelajaran. Ketika belajara dalam
kelompok, siswa diharapkan untuk mandiri atau berperan aktif, dan guru
berperan sebagai pembimbing dan fasilitator pembelajaran.”®
c. Strategi Pembelajaran Kooperatif
Strategi pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang
secara sadar dan sengaja mengembangkan interaksi yang saling asuh

antara peserta didik, melibatkan sejumlah peserta didik dalam kelompok-

kelompok kecil, tingkat kemampuannya berbeda, untuk menghindari

" Anita Purba, dkk, Strategi Pembelajaran (Suatu Pengantar), (Medan: Yayasan Kita
Menulis, 2022), hlm 11.

7 Husniyatus Salamah Zainiyati, Model dan Strategi Pembelajaran Aktif (Teori dan Praktek
Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam), (Surabaya: Putra Media Nusantara dan TAIN Press
Sunan Apel, 2010), hlm. 9.

76 Syamsu S, Strategi Pembelajaran, (Makasar: Nas Media Pustaka, 2017), hlm. 41-42.
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ketersinggungan dan kesalah pahaman yang dapat menimbulkan
permusuhan.”’

Strategi pembelajaran ini menggunakan sistem pengelompokan atau
tim kecil yang mempunyai latar belakang yang berbeda. Sistem penilaian
digunakan dalam kelompok. Dengan demikian, setiap anggota kelompok
akan memiliki ketergantungan positif, yang selanjutnya akan
memunculkan tanggung jawab individu terhadap kelompok untuk
keterampilan interpersonal kelompok dan anggota kelompok.

d. Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah

Pelaksanaan strategi pembelajaran berbasis masalah secara individual
melibatkan banyak kegiatan dalam mempelajari dan mendalami materi
untuk menemukan suatu masalah sesuai dengan topiknya dengan
bimbingan dari guru, kemudian membentuk kelompok yang
beranggotakan peserta didik dengan tingkat kemampuan yang berbeda
untuk mencari solusi dari masalah yang ditemukan untuk kemudian
dijelaskan kepada anggota kelompok lainnya. Jadi peserta didik belajar
secara individu yang kemudian bersama-sama memecahkan masalah
dalam kelompok.”

e. Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir

" Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, Cet III, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 359.
78 Syamsu S, Strategi Pembelajaran....,hlm. 48.
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Strategi pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berpikir
merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kepada keterampilan
berpikir siswa. Dalam pembelajaran ini, materi pembelajaran tidak
diperlihatkan begitu saja kepada siswa, akan tetapi siswa dibimbing untuk
proses menemukan sendiri konsep yang harus dikuasai melalui proses
dialogis yang terus menerus dengan memanfaatkan pengalaman siswa.
Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir adalah model
pembelajaran yang bertumpu kepada pengembangan kemampuan berpikir
siswa melalui telaahan fakta-fakta atau pengalaman anak sebagai bahan

untuk memecahkan masalah yang diaj arkan.”’
C. Pengertian ShalatKonsep Evaluasi Guru PAI dalam Meningkatkan Prestasi

Belajar Siswa Berkebutuhan Khusus (Tunarungu)

1. Konsep Evaluasi Guru PAI

Evaluasi berasal dari kata evaluation (bahasa Inggris) yang kemudian diserap
kedalam bahasa Indonesia menjadi “evaluasi” dengan tujuan mempertahankan kata
aslinya dengan sedikit penyesuaian lafal Indonesia.*® Evaluasi merupakan proses
kegiatan yang terencana untuk menilai objek berdasarkan pertimbangan tertentu.
Sedangkan evaluasi PAI adalah kegiatan untuk menentukan taraf kemajuan suatu

pekerjaan dalam pendidikan agama Islam. *'

" Wina Sanjaya, Startegi Pembelajaran Berorientasi.....hlm. 226-227.

% Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2013), hlm. 179.

81 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, /lmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hlm.
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Evaluasi adalah proses atau kegiatan yang sistematis, berkelanjutan, dan
menyeluruh dalam rangka pengendalian, penjaminan, dan penetapan kualitas (nilai
dan arti) pembelajaran terhadap berbagai komponen pembelajaran berdasarkan
pertimbangan dan karakteristik.*” Evaluasi merupakan subsistem yang sangat penting
dan sangat dibutuhkan dalam setiap sistem pendidikan, karena evaluasi dapat
mencerminkan seberapah jauh perkembangan atau kemajuan hasil pendidikan.
Dengan evaluasi, maka maju dan mundurnya kualitas pendidikan dapat diketahui, dan
dengan evaluasi pula, kita dapat mengetahui kelemahan serta mudah mencari jalan
keluar untuk tambah menjadi lebih baik kedepan.

Tanpa evaluasi, kita tidak dapat mengetahui seberapa jauh keberhasilan siswa,
dan tanpa evaluasi pula tidak akan ada perubahan menjadi lebih baik. Jadi secara
umum evaluasi adalah suatu proses sistemitik untuk mengetahui tingkat keberhasilan
suatu program.

2. Tujuan Evaluasi

Secara garis besar tujuan evaluasi pendidikan adalah untuk mendapatkan data
pembuktian yang akan menunjukan sampai mana tingkat kemampuan dan
keberhasilan siswa dalam pencapaian tujuan-tujuan kurikuler. Selain itu juga dapat

digunakan oleh guru-guru dan para pengawas pendidikan untuk mengukur atau

82 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Rosdakarya, 2013), hlm. 9.
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menilai sampai dimana ke efektifitas pengalaman-pengalaman mengajar, kegiatan-

kegiatan belajar dan metode-metode mengajar yang digunakan.83

Secara terperinci tujuan evaluasi adalah:

a.

Mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai oleh siswa dalam satu
kurun waktu proses belajar tertentu.

Untuk mengetahui posisi atau kedudukan seorang siswa dalam kelompok
kelasnya.

Untuk mengetahui tingkat usaha yang dilakukan siswa dalam belajar.
Untuk mengetahui segala upaya siswa dalam mendayagunakan kapasitas
kognitifnya (kemampuan kecerdasan yang dimilikinya) untuk keperluan
belajar.

Untuk mengetahui tingkat daya guna dan hasil guna metode yang telah

digunakan guru dalam proses pembelajaran.®*

Jadi tujuan utama melakukan evaluasi dalam proses belajar mengajar adalah

untuk mendapatkan informasi yang akurat tingkat pencapaian tujuan insturksional

oleh siswa sehingga dapat diupayakan tindak lanjutnya. Tindak lanjut termasuk

merupakan fungsi evaluasi dan dapat berupa: pemberian umpan balik, diagnosis

kesulitan belajar siswa, dan penentuan kelulusan.

3. Prestasi Belajar

8 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2002), hlm. 5.
# Muhibbudin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), him. 140.
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Menurut Djamarah prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-
kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas
dalam belajar.85 Prestasi belajar adalah hasil dari pembelajaran. Prestasi diperoleh
dari evaluasi atau penilaian. Setiap anak akan memiliki hasil belajar atau prestasi
yang berbeda antara satu dengan yang lain. Prestasi yang diperoleh dari hasil
pembelajaran setelah dinilai dan dievalusi dapat saja rendah, sedang atau tinggi.™
Susanti Menyatakan bahwa prestasi belajar adalah kemampuan menyelesaikan hal
sulit, menguasai, mengungguli, menandingi dan melampaui mahasiswa lain sekaligus
mengatasi hambatan dan mencapai standar yang tinggi."’

Prestasi belajar dapat diartikan sebagai hasil atau perubahan belajar yang
dicapai dan suatu proses yang memungkinkan timbulnya atau berubahnya suatu
tingkah laku sebagai akibat terbentuknya respon utama, asalkan perubahan atau
timbulnya tingkah baru itu tidak disebabkan oleh kematangan atau adanya perubahan
sementara karena suatu hal.

Tohirin mengemukakan bahwa pencapaian prestasi belajar atau hasil belajar
siswa, merajuk kepada aspek-aspek:

a. Kognitif adalah kegiatan mental (otak), yaitu: pengetahuan, pemahaman,

penerapan, dan penilaian.

% Djamarah dan Syaiful Bahri, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hlm. 23.

6 Hermawati, Mendidik Anak Prestasi Melalui 10 Kecerdasan, (Bandung; Remaja
Rosdakarya, 2018), hlm. 36.

87 L. Susanti, Prestasi Belajar Akademik & Non Akademik, (Malang: Literasi Nusantara
Abadi, 2019), hlm. 32-33.
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b. Afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai, mencakup
watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi dan nilai.
c. Psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau
kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar
tertentu.®®
Dalam konteks evaluasi hasil belajar, maka ketiga domain atau ranah itulah
yang harus dijadikan sasaran dalam setiap kegiatan evaluasi hasil belajar. Ketiga
ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Diantara ketiga ranah itu, ranah
kognitif lah yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan
dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran.
4. Anak Berkebutuhan Khusus Tunarungu

Anak Berkebutuhan khusus memiliki makna dan spektrum yang lebih luas
dibandingkan dengan konsep pendidikan luar biasa. Paradigma dan keberagaman
dalam pendidikan anak berkebutuhan khusus amat dihargai. Setiap anak memiliki
latar belakang yang berbeda-beda sehingga dalam pribadi anak-anak dimungkinkan
terdapat kebutuhan khusus dan hambatan belajar yang berbeda pula. Latar belakang

kehidupan yang berbeda membuat mereka disebut anak berkebutuhan khusus (ABK)

8 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Berbasis Integrasi dan
Kompetensi): Sumbangan Psikologi Pembelajaran Terhadap Peningkatan Kompetensi Guru
Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Grafindo Persada, 2011), hlm. 151.
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yang membutuhkan pelayan pendidikan lebih optimal daripada anak normal pada
umumnya.”

Anak berkebutuhan khusus mempunyai jenis-jenis yang berbeda berdasarkan
karakteristiknya dan hambatan yang dimiliki anak berkebutuhan khusus biasanya
bersekolah di Sekolah Luar Biasa (SLB) berdasarkan karakter dan kekhususannya.
Untuk ABK dengan kekhususan tertentu seperti ABK dengan masalah berkesulitan
belajar dapat ditempatkan dalam kelas inklusif. Anak yang termasuk berpredikat
ABK menurut Santoso antara lain: tunarungu, tunanetra, tunagrahita, tunadaksa,
tunalaras, kesulitan belajar.go

Istilah tunarungu diambil dari kata “tuna”, tuna artinya kurang dan rungu
artinya pendengaran. Anak tunarungu adalah anak yang mengalami hambatan atau
kehilangan kemampuan pendengarannya yang disebabkan oleh kerusakan atau tidak
berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengaran sehingga ia mengalami
hambatan pada perkembangan bahasanya. Mereka memerlukan arahan dan
pendidikan yang khusus untuk mencapai kehidupan lahir batin yang layak.91

Tunarungu adalah suatu istilah umum yang menunjukan kesulitan mendengar
dari ringan sampai berat, digolongkan kedalam tuli dan kurang dengar. Orang tuli
adalah yang kehilangan kemampuan mendengar sehingga menghambat proses

informasi bahasa melalui pendengaran, baik memakai ataupun tidak memakai alat

¥ M.T. llahi, Pendidikan Inklusi dan Aplikasi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), him.
137-138.

% Bandit Delphie. Psikologi Perkembangan (Anak Berkebutuhan Khusus), (Sleman: Intan
Sejati Klaten, 2009), hlm. 124.

o1 Sutjihati Somantri, Psikologi Anak..., hlm. 93-94.
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bantu dengar dimana batas pendengaran yang dimilikinya cukup memungkinkan
keberhasilan proses informasi bahasa melalui pendengaran.92

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa tunarungu adalah

anak yang mengalami kehilangan pendengaran baik sebagian atau keseluruhan yang
menyebabkan pendengarannya tidak memiliki nilai fungsional dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga mengalami keterlambatan dalam perkembangan bahasa anak.

Secara umum penyebab ketunarunguan dapat terjadi sebelum lahir (prenatal),

yaitu ketunarunguan yang terjadi ketika anak masih berada dalam kandungan ibunya.
Ada beberapa kondisi yang menyebabkan ketunarunguan terjadi pada saat anak
dalam kandungan antara lain sebagai berikut:

a. Hereditas atau keturunan; salah satu kedua orang tua anak menderita
ketunarunguan atau mempunyai gen sel pembawa sifat normal.

b. karena penyakit; sewaktu ibu mengandung terserang suatu penyakit,
terutama penyakit-penyakit yang diderita pada saat kehamilan trisemester
pertama yaitu pada saat pembentukkan ruang telinga.

c. karena keracunan obat-obatan;pada suatu kehamilan, ibu meminum obat-
obatan terlalu banyak, ibu seorang pecandu alkohol, atau ibu meminum

obat penggugur kandungan pada anak yang dilahirkan.”

2 M. Winarsih, Intervensi Dini Bagi Anak Tunarungu dalam Pemerolehan Bahasa, (Jakarta:
Depdiknas, 2007), hlm. 22.
% Sutjihati Somantri, Psikologi anak...., hlm. 94.



59

1) Keturunan saat lahir (neonatal), yaitu ketunarunguan yang terjadi saat anak
dilahirkan. Ada beberapa yang menyebabkan ketunarunguan yang terjadi pada
saat anak dilahirkan yakni:

a) Lahir prematur, yakni proses lahir bayi yang terlalu dini sehingga berat
badannya atau panjangnya badannya relatif sering di bawah normal, dan
jaringan-jaringan tubuhnya sangat lemah, akibatnya anak lebih mudah
terkena anoxia (kekurangan oksigen) yang berpengaruh pada kerusakan
inti cochlea (cochlear mucle).

b) Tang verlossing; sewaktu melahirkan, ibu mengalami kesulitan sehingga
persalinan dibantu dengan penyedotan (tang) resiko lahir cara ini jika
jepitan tang merusakkan yang fatal pada susunan saraf pendengaran,
akibatnya kemungkinan anak mengalami ketunarunguan.

¢) Rhesus factor, setiap manusia mempunyai jenis darah yang disebut
rhesus, disingkat dengan rh. Jenis darah pada manusia adalah jenis darah
A-B-AB-O. Pada jenis darah tersebut ada rhesus yang positif dan ada
rhesus yang negatif. Ketunarunguan yang dialami oleh anak-anak yang
dilahirkan bisa jadi karena ketidak cocokan antara rhesus ibu dan rhesus

anak yang dikandungnya.”

% Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkebutuhan Khusus, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2006), hlm. 67-68.
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2) Ketunarunguan setelah lahir (pos natal), yaitu ketunarunguan yang terjadi
setelah anak dilahirkan oleh ibunya. Ada beberapa kondisi yang menyebabkan
ketunarunguan terjadi setelah dilahirkan yakni sebagai berikut:

a) Penyakit meningitis cerebralis; adalah peradangan yang terjadi pada
selaput otak. Terjadi ketunarunguan ini karena pada saat pusat susunan
saraf pendengaran mengalami kelainan akibat dari peradangan tersebut.

b) Infeksi; ada kemungkinan sesudah anak lahir kemudian terserang penyakit
campak (measles), typus, influenza, dan lain-lain. Keberadaan anak yang
terkena virus-virus akan menyerang bagian-bagian penting dalam rumah
siput (cochlea) sehingga mengakibatkan peradangan.95
Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa anak berkebutuhan khusus

tunarungu ialah anak yang memiliki kekurangan pada pendengaran yang disebabkan

oleh faktor genetik, dan infeksi pada ibu selama kehamilan, ada juga komplikasi pada

saat melahirkan, atau penyakit awal masa kanak-kanak seperti gondok atau cacar air.

%> Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik...., him. 68-69.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitattif. Menurut Lexy J.
Moleong, penelitian kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari perilaku seseorang setelah
diamati.”® Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan untuk
mendapatkan data-data terbaru berupa data tertulis maupun perilaku yang diamati
secara langsung. Penelitian kualitatif tidak mengandalkan bukti berdasarkan logika
matematik, angka, atau metode statistik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis deskriptif, dengan
menggunakan pendekatan ini dapat menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau dari lisan orang-orang dan perilaku yang diamati. Penelitian ini dilakukan
dengan wawancara, responden diminta untuk menjawab pertanyaan umum, dan
menetapkan persepsi, pendapat dan perasaan tentang gagasan atau topik yang sedang
dibahas dan untuk menentukan arah penelitian.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah SMPLB BUKESRA yang beralamat di

Ulee Kareng, Kecamatan Ulee Kareng, Banda Aceh.

% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005),
hlm. 4.
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C. Sumber Data Penelitian

Sumber data primer yaitu data didapat oleh peneliti langsung dan
dikumpulkan dari lapangan yaitu melalui observasi dan wawancara mendalam.”’
Sumber data primer dalam penelitian ini terdiri dari Kepala Sekolah, guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Data sekunder adalah keterangan yang diperoleh
dari pihak kedua, Data sekunder adalah data tidak langsung. Data sekunder dalam
penelitian ini berupa dokumen-dokumen yang terdapat pada SMPLB tersebut.
D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Jika
kita bicara tentang subjek penelitian, sebetulnya kita bicara tentang unit analisis, yaitu
subjek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran peneliti.”® Dengan kata lain, subjek
penelitian merupakan sasaran peneliti untuk mendapatkan informasi. Adapun yang
menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah dan 1 guru PAL. Adapun
dasar pemilihan subjek penelitian ini berdasarkan strategi guru PAI dalam
mengajarkan anak berkebutuhan khusus pada materi shalat.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan disini yaitu menggunakan teknik

observasi, wawancara dan juga dokumentasi.

1. Observasi

%7 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (jakarta: Rajawali, 2000), him. 93-94
%8 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), hlm. 145
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Observ asi adalah suatu kegiatan/proses pengamatan langsung oleh peneliti
terhadap suatu objek dengan tujuan untuk mengumpulkan data, cara pengamatan
dilakukan dengan cara pencatatan data secara sistematis terhadap fenomena yang
sedang dijadikan sasaran pengamatan.99 Jadi mengamati dan mencatat secara
langsung hal-hal yang dilakukan oleh objek penelitian.

Dalam penelitian ini, observasi yang dilakukan adalah observasi non-
partisipan, dimana peneliti disini hanya terlibat sebagai pengamat independen di
lokasi penelitian.

Perhatian penelitian terfokus pada bagaimana mengamati, memotret,
mempelajari dan mencatat fenomena yang terjadi. Pengamatan ini bertujuan untuk
menganalisis data dan membuat kesimpulan.

2. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu sumber pengumpulan informasi yang
dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab baik secara langsung maupun secara
tidak langsung untuk mengungkapkan pertanyaan pada responden. Wawancara
merupakan bentuk pengumpulan data paling sering digunakan dalam penelitian

kualitatif.'®

Dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara terstruktur.
Wawancara terstruktur yaitu wawancara yang dimana peneliti sebelum melaksanakan

tatap muka dengan responden, menggunakan pedoman wawancara yang telah

disiapkan terlebih dahulu.

%S, Margono, Metodologi Penelitian Kualitarif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm. 158.
' Ima Nur Rachmawati, “Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif: Wawancara”,
Dalam Jurnal Keperawatan Indonesia, Vol 11 No 1, Maret 2007, hlm. 35
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3. Dokumentasi

Supaya hasil wawancara dapat terekam dengan baik, dan peneliti memiliki
bukti telah melakukan wawancara kepada informan atau sumber data, maka diperoleh

alat-alat sebagai berikut:

a. Buku catatan: berfungsi untuk mencatat semua percakapan dengan sumber

data.

b. Tape recorder: berfungsi untuk merekam semua percakapan atau

pembicaraan.

c. Camera: untuk memotret peneliti jika sedang melakukan pembicaraan

dengan informan/sumber data.'"'

Dokumentasi merupakan suatu bentuk pengarsipan dokumen penelitian,
dokumentasi peneliti gunakan untuk bukti-bukti penelitian pada strategi guru PAI
dalam pembelajaran shalat pada anak berkebutuhan khusus tunarungu.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah proses pelacakan dan
pengaturan secara sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan, serta bahan-
bahan lain yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap bahan-bahan
tersebut agar dapat diinterprestasikan temuannya kepada orang lain."” Analisis data

merupakan proses pencarian dan pengaturan secara sistematis hasil wawancara,

1% Sugiono, Metodologi Penelitian kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 20030, hlm.
240
192 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,

2006), hlm. 217
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catatan-catatan serta bahan-bahan yang dikumpulkan untuk meningkatkan
pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan dan memungkinkan menyajikan
apa yang ditemukan.

Analisis data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara
menggunakan tiga tahapan yang harus dikerjakan yaitu reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan.

1. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai suatu proses pemilihan, pemusatan, perhatian
pada penyederhanaan, pengebstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data dilakukan selama penelitian
berlangsung, setelah penelitian lapangan, sampai laporan tersusun. Reduksi data
merupakan bagian dari analisis data dengan memilih data yang akurat diantara data
yang banyak, menyederhanakan data yang komplek, sehingga bisa memilih data yang
tepat serta relevan sesuai dengan keperluan dalam melakukan penelitian yang pada
akhirnya kesimpulan final dapat diambil dan diverifikasi.'"” Dengan demikian data
yang telah direduksikan dapat memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.

2. Penyajian Data
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun,

sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. Bentuk

103 Leny Novianti dan Qomariah, Metodologi Penelitian Survey, (Pekan Baru: 2017), hlm. 53
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penyajian data kualitatif berupa teks naratif (berbentuk catatan lapangan).'®*

Penyajian data dapat dipahami sebagai proses menyajikan data yang sudah direduksi
dalam model-model tertentu untuk menghindari adanya kesalahan dalam penafsiran
terhadap data tersebut.
3. Penafsiran Data/Kesimpulan

Langkah yang terakhir adalah penafsiran data, data yang telah dianalisis di
tahap sebelumnya harus ditafsirkan oleh peneliti, ketika melakukan penafsiran atas
hasil analisis, maka peneliti wajib memaparkan segalanya dengan bukti dari hasil
analisis yang telah dilakukan sebelumnya, ketika melakukan penafsiran data peneliti
harus memiliki banyak referensi pendukung yang berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan. Penafsiran hasil peneliti dilakukan untuk menafsirkan data yang telah
disusun, diolah, disajikan menjadi kesimpulan yang bisa dipahami oleh pembaca.

Analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu penelitian
karena dalam penelitian ini data yang diperoleh akan diproses dan dimanfaatkan
sedemikian rupa sampai didapat suatu kesimpulan yang nantinya akan menjadi hasil

akhir penelitian.

' Umrati Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif (Teori Konsep Dalam Penelitian

Pendidikan), (Makasar: Sekolah Tinggi Theology Jaffray, 2020), hlm. 120.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah singkat SLB AB Bukesra Ulee Kareng Banda Aceh

Yayasan Bukesra lahir karena rasa prihatin oleh para penyandang cacat
sendiri terhadap difabel yang dikucilkan dari masyarakat. Para penyandang cacat
seperti difabel sulit mendapat akses ke dalam dunia pendidikan karena terbatasnya
sarana dan prasarana untuk para difabel. Untuk menghilangkan keterbatasan ini maka
para penyandang cacat harus diberikan pendidikan khusus. Yayasan Bukesra
menyantuni anak-anak tuna netra yang di didik oleh pengurus yayasan secara non
formal. Anggota Bukesra pada awal perintisannya selalu melakukan penyuluhan dan
pelatihan kepada tuna netra dan tuna rungu.

Pada tahun 1983 Yayasan Bukesra bekerja sama dengan Dinas Pendidikan
untuk memberi pendidikan sebagaimana layaknya bagi anak berkebutuhan khusus.
Yayasan Bukesra mulai berkembang dengan beberapa kegiatan seperti menyantuni
para penyandang cacat tubuh (tunadaksa) dan bisu tuli (tunarungu). Pada tahun 1996
Yayasan Bukesra mendirikan Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB) dan
pada tahun 2004 Yayasan mendirikan Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALB)
BUKESRA. Dalam bidang agama Yayasan juga membuka sebuah taman pendidikan

Al-Qur’an (TPA).
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Pada awal berdirinya tahun 1982 Bukesra tidak memiliki logo. Namun pada
tahun 1983 saat Yayasan mendirikan SDLB lembaga BUKESRA sudah membuat
logo namun logo tersebut hanya ada dua elemen yaitu tunanetra dan tunarungu. Logo
tersebut hanya digunakan sampai tahun 1996. Seiring dengan berdirinya SLB AB
kemudian Yayasan Bukesra merubah logo Yayasan. Hal ini dikarenakan
bertambahnya siswa difabel yang berbeda yakni penyandang tunadaksa dan
tunagrahita. SLB AB Bukesra merupakan salah satu sekolah berkebutuhan khusus
dibawah pimpinan kepala sekolah yang bernama Munawarman. A.Ma, yang mana
sekolah tersebut terletak di desa Doy, Ulee Kareng, Banda Aceh. SLB AB Bukesra
Ulee Kareng merupakan salah satu bagian dari Yayasan Bukesra (Badan Usaha
Kesejahteraan Para Cacat). Yang mana yayasan tersebut memiliki 3 tingkat sekolah
yaitu tingkat SD, SMP, dan SMA. Ketiga jenjang pendidikan tersebut merupakan
sekolah untuk anak berkebutuhan khusus (ABK).

2. Visi dan Misi Sekolah SLB AB Bukesra Banda Aceh'®
a. Visi
“Menjadi wadah pendidikan berkarakter Islami, terampil, mandiri,
dan istimewa dengan kemampuan yang ada”.
b. Misi

1. Meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa

195 Hasil wawancara dengan Munawarman selaku Kepala Sekolah di SLB Bukesra Banda

Aceh pada tanggal 8 juni 2023
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2. Mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik
melalui pelayanan formal di sekolah.
3. Melestarikan nilai-nilai kebudayaan Islam yang merupakan identitas
diri dan kearifan lokal Aceh.
4. Menambah konsep diri yang positif agar dapat beradaptasi dan
diterima ditengah-tengah masyarakat.
3. Tujuan SLB Bukesra
a. Meningkatkan perilaku peserta didik yang berakhlak mulia, beriman
menuju ketaqwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa.
b. Meningkatkan prestasi lulusan peserta didik yang siap mengikuti
pendidikan lebih lanjut.
c. Meraih prestasi dalam berbagai ajang lomba/seleksi pada tingkat
kecamatan, kabupaten, dan provinsi.
d. Meningkatkan keterampilan karya peserta didik.
e. Meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan sekolah.
4. Identitas Sekolah
a. Nama : SMPLB Bukesra Banda Aceh
b. NPSN : 10105331
c. Nomor Statistik : 102020302227
d. Alamat Sekolah : JI. Kebun Raja No 7. Desa Doy, Ulee Kareng, Banda
Aceh

e. No. Telepon : 081360293141



f. Status Sekolah : Swasta
g. Tahun Pendirian : 01-07-1983

h. Akreditasi :B

AR-RANIRY
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5. Data Guru dan Siswa SMPLB Bukesra
Adapun nama-nama guru yang mengajar di SLB Bukesra sebagai
berikut:

Tabel 4.1 : Data guru SLB Bukesra Banda Aceh

No NAMA JABATAN
1. Munawarman, A.Ma Kepala Sekolah
2. | Maya Sari, S.Pd Wakepsek
3. Haddasaini Arweda, S.Pd Koordinator
4. Fauzani, S.Pd.I Guru
5. Sadra Fahmi, S.Pd Guru
6. Syarifah Khairani, S.Pd Guru
7. Zuwina Rida, S.Pd Guru
8. Nurul Huda, S.Pd Guru
9. | Suknayanti, S.Pd Guru
10. | Khairumiati, S.Pd Guru
11. | Fatimah Wati, S.Pd Guru
12. | Maulina Intan, S.Pd. Guru
13. | Dewi Andayani, S.Pd Guru
14. | Yuni Purnama Sari, S.Pd Guru
15. | Mardiana, S.Pd Guru
16. | Muzaiyanah, A.Ma Guru
17. | Syaribanun, S.Pd Guru
18. | Dini Tauhida, S.Pd Guru
19. | Mawardy, S.Pd, Guru
20. | Erna Wati, S.Pd Guru

Sumber Data: Dokumentasi SLB Bukesra Banda Aceh 2022-2023



Tabel 4.2 Jumlah Siswa-Siswi SMPLB Bukesra Ulee Kareng Banda Aceh
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KELAS 1 A
B
4
C
D
KELAS 2 A
ROMBEL B
4
SMPLB C
D
KELAS 3 A
P 4
C
Q
JUMLAH ROMBEL 12

Sumber Data: Dokumentasi SLB Bukesra Banda Aceh 2022-2023

Total keseluruhan siswa-siswi SMPLB berjumlah sebanyak 45 orang, yang

terdiri dari kelas: kelas (A) Tuna Netra sebanyak 16 orang, laki-laki berjumlah 14

orang dan perempuan 2 orang. Selanjutnya untuk kelas (B) Tuna Rungu berjumlah

sebanyak 7 orang, laki-laki berjumlah 5 orang dan perempuan berjumlah 2 orang.

Untuk kelas (C) Tuna Grahita berjumlah 17 orang, laki-laki berjumlah 13 orang dan

perempuan berjumlah 4 orang. Kelas (D) Tuna Daksa total jumlah sebanyak 2 orang,

laki-laki berjumlah 1 orang dan perempuan 1 orang. Selanjutnya anak Down

Syndrome berjumlah 1 orang laki-laki. Untuk kelas (Q) Autis Berjumlah 2 orang

laki-laki.




6. Sarana dan Prasarana

Tabel 4.5 SLB Bukesra Banda Aceh 2022-2023
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Jumlah Ruang Menurut Kondisi (Unit)
No JenisBamgnan Baik Rusak Rusak Berat
Ringan
1. | Ruang Sekolah 6 0 0
2. | Ruang Kelas 1 0 0
3. | Ruang Guru 2 0 0
4. | Ruang Tata Usaha 1 0 0
5. | Ruang Perpustakaan 1 0 0
6. | Ruang Kesehatan 0 1 0
7. | Toilet Guru 1 0 0
8. | Toilet Siswa 1 0 0
9. | Ruang Bimbingan 0 0 0
Konseling (BK)
10. | Ruang Serbaguna 0 0 0
(Aula)
11. | Ruang Lab 0 0 0
Komputer
12. | Lab Praktek 1 0
13. | Musollah 1 0
14. | Kantin 0 0

Sumber Data : Dokumentasi SLB Bukesra Banda Aceh 2022-2023
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B. Metode Pendekatan dan Strategi yang Dilakukan Guru PAI dalam

Mengajarkan Anak Berkebutuhan Khusus (tunarungu)

Sebelum peneliti membahas tentang metode dan pendekatan, peneliti bertanya
terlebih dahulu kepada Kepala Sekolah tentang kurikulum yang dipakai oleh sekolah
SLB Bukesra Banda Aceh. Kurikulum dipahami sebagai seperangkat rencana dan
peraturan yang berisi tentang tujuan pembelajaran, isi, serta bahan pelajaran termuat
di dalamnya. Kurikulum yang digunakan oleh sekolah SLB Bukesra dan dalam
pembelajaran PAI, tidak jauh berbeda dengan kurikulum sekolah biasa pada

umumnya. Sebagaimana yang diungkapkan Kepala Sekolah yang mengatakan bahwa:

“Kurikulum yang kita pakai disini ada KTSP, kurikulum 2013, jadi itu kita
pakai keduanya dan terakhir kurikulum sekolah”.'®

Kemudian peneliti bertanya lagi kepada Kepala Sekolah terkait kurikulum
PALI, berikut hasil wawancara:

“Kurikulum PAI tetap kita laksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku

dan tidak boleh melenceng dan harus sesuai, jadi kurikulum PAI harus

dilaksanakan sesuai dengan petunjuk yang sudah ada”.'”’

Maka dapat disimpulkan bahwa kurikulum yang diterapkan di sekolah SLB
Bukesra dan dalam pembelajaran PAI yaitu kurikulum 2013, KTSP, dan dalam
pembelajaran PAI kurikulum tetap dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang

berlaku.

1% Hasil Wawancara dengan Munawarman selaku Kepala Sekolah SLB Bukesra Banda Aceh
pada tanggal 8 Juni 2023.

"% Hasil Wawancara dengan Munawarman selaku Kepala Sekolah SLB Bukesra Banda Aceh
pada tanggal 8 Juni 2023.
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1. Media

Pembelajaran pada anak tunarungu sebenarnya sama dengan pembelajaran
pada anak normal lainnya, hanya saja cara penyampaiannya yang berbeda, lebih
banyak melakukan praktek dan menggunakan media agar mereka mudah mengetahui
dan meniru gerakan-gerakan shalat dan bacaan-bacaan shalat, Dan seorang pendidik
dituntut untuk mampu menguasai pembelajaran yang ditekuninya agar mampu dalam

merealisasikannya. Sebagaimana yang diungkapkan guru PAI mengatakan bahwa:

“Ketika ibu mengajarkan shalat, materi shalat yang ibu berikan yang mereka
mudah dipahami meskipun sedikit demi sedikit mereka kuasai, dikarenakan
disinikan ada beberapa macam ketunaan ada tunarungu, tunanetra, autis, dan
tunagrahita, jadi setiap ibu mengajarkan shalat ibu melakukan praktek
memberikan media shalat berupa gambar dan bacaan-bacaan shalat.
Dikarenakan anak yang diajarkan berbagai ketunaan ibu tentunya harus bisa

menguasai pembelajaran dikarenakan guru PAI di tingkat SMPLB ini hanya

memiliki 1 orang guru PAI yaitu ibu sendiri.”'*®

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa guru
Pendidikan Agama Islam tidak hanya mengajarkan anak tunarungu saja akan tetapi
semua anak berkebutuhan khusus di tingkat SMPLB Bukesra Banda Aceh,
dikarenakan di tingkat sekolah SMPLB Bukesra hanya memiliki satu orang guru
Pendidikan Agama Islam. Guru mengajarkan materi kepada anak yang mudah mereka
kuasai dan mengajarkan anak-anak dengan cara mempraktekkan langsung dengan
menggunakan media gambar dan melafalkan bacaan-bacaan secara langsung kepada

anak didik, sebagai guru PAI di SMPLB bukesra beliau menyebutkan bahwa sebagai

1% Hasil Wawancara dengan Fauzani selaku Guru PAI pada tanggal 4 Juni 2023
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guru agama beliau juga harus mampu menguasai dan bertanggung jawab dibidang

keagamaan yang diajarkan dan mampu menyelami karakter anak didik.

2. Metode Pembelajaran

Metode adalah cara atau teknik yang digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran untuk mewujudkan tujuan pembelajaran agar berjalan dengan baik.
Metode pembelajaran sangatlah penting dalam pendidikan seorang anak dikarenakan
anak didik mampu dan mudah untuk memahami pembelajaran yang disampaikan oleh
pendidik.

Metode dan pendekatan merupakan model yang saling berkaitan satu sama
lain yaitu merupakan tindakan seorang guru yang sudah terencana dan disusun
sedemikian rupa dalam melakukan proses kegiatan belajar mengajar. Dalam memilih
sebuah metode dan pendekatan juga disesuaikan dengan karakter anak didik dalam
lingkungan pembelajaran berlangsung. Dengan adanya metode dan pendekatan
tersebut dapat menghilangkan kejenuhan dalam pembelajaran sehingga anak didik
memiliki semangat dalam proses belajar, dan mudah untuk menerima materi yang
diberikan. Metode dan pendekatan yang gunakan guru PAI di tingkat SMPLB
Bukesra Banda Aceh menggunakan metode demonstrasi dan ceramah yang mana
pendekatan yang disajikan dengan individual dan ekspositori.

Berikut hasil wawancara dengan guru PAI mengenai metode dan pendekatan

yang digunakan dalam proses pembelajaran shalat:
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“Metode yang ibu gunakan ya ada metode demonstrasi dan ceramah, untuk
strateginya ibu menggunakan individual dikarenakan strategi ini
menyesuaikan dengan kebutuhan dan masing-masing individu, selain itu ibu
juga menggunakan strategi ekspositori, yang mana penyampaian langsung
dari ibu hanya saja strategi ini tidak ibu gunakan di setiap mata pelajaran, ibu
tidak memaksakan mereka memahami materi secara mendalam yang penting
mereka tau.'"

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa adapun metode yang
biasa digunakan pada pembelajaran bagi anak tunarungu di SMPLB Bukesra yaitu
metode demonstarsi, ceramah, yang disajikan dalam model pembelajaran ekspositori
dan individual. Staregi individual yaitu pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk menentukan sendiri waktu dan tempat belajar siswa
indoor maupun outdoor. Ekspositori yaitu pembelajaran yang menekankan kepada
proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok siswa
untuk menguasai materi pembelajaran secara optimal.

Metode demonstrasi dan ceramah, ini dianggap tepat bagi anak tunarungu
untuk memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada siswa. Metode demonstarsi
dipergunakan dalam pembelajaran agama untuk mencontohkan kepada anak
tunarungu agar mereka dapat melihat serta meniru materi yang diajarkan oleh guru.
Tidak hanya demonstrasi, metode ceramah juga digunakan guru agama dalam
penyampaian informasi yang dianggap penting, serta menggunakan bahasa yang

sederhana agar mudah dipahami oleh anak tunarungu.

1% Hasil Wawancara dengan Fauzani selaku Guru PAI pada tanggal 4 Juni 2023
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3. Materi
Kemudian peneliti bertanya lagi kepada guru PAI apakah metode dan
pendekatan yang ibu gunakan efektif dalam proses pembelajaran ibadah shalat,
berikut hasil wawancara:

“Efektif, dikarenakan metode demonstrasi itukan dapat membantu anak untuk
melihat secara langsung bagaimana melakukannya, contohnya ya seperti
mendemonstrsikan gerakan-gerakan shalat, wudhu. Yang kita ketahui anak
tunarungu kan memiliki kekurangan dalam hal pendengaran, namun begitu
guru tetap tidak bisa mengajarkan terlalu banyak materi, misalnya keseluruhan
ibadah shalat atau tata cara wudhu kepada anak tunarungu.walaupun begitu
metode ini tetap sangat efektif tidak hanya demonstrasi saja ceramah juga

sangat berperan dalam pembelajaran”. ''°

4. Evaluasi

Peneliti Bertanya kembali kepada guru PAI bagaimana ibu mengetahui bahwa

metode dan pendekatan tersebut efektif, berikut hasil wawancara dengan guru PAI:

“Jadi kita sebagai pengajar sudah mengajarkan materi tersebut secara
berulang-ulang jadi pada saat kita melakukan evaluasi pada materi tersebut,
maka kita dapat melihat apakah suatu metode itu efektif atau tidak. jadi kita
sebagai pengajar juga harus menggunakan metode yang bisa diterima oleh
anak didik sehingga anak didik bisa menerima materi pembelajaran yang kita
ajarkan dengan mudah”.'"

Kemudian peneliti bertanya lagi kepada guru PAI bagaimana respon peserta
didik dengan metode dan pendekatan yang ibu terapkan, berikut wawancara guru PAI:

“Baik, bagi mereka dikrenakan bisa menangkap hasil dari materi yang sudah
ibu sampaikan sehari-hari dalam pembelajaran, mereka sangat antusias untuk

"9 Hasil Wawancara dengan Fauzani selaku Guru PAI pada tanggal 4 Juni 2023
" Hasil Wawancara dengan Fauzani selaku Guru PAI pada tanggal 4 Juni 2023
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belajar seperti ya praktek shalat, wudhu dan yg lain. Walau secara berulang-
ulang untuk mempelajarinya”.''?

Dari hasil wawancara diatas dapat penulis simpulkan bahwa metode-metode
yang digunakan oleh guru PAI sangatlah efektif dan berpengaruh terhadap anak
didik, dapat memberikan manfaat dan mereka mudah untuk memahami apa yang
mereka pelajari, meskipun mempelajarinya secara berulang-ulang.

Peneliti bertanya kembali kepada guru PAI terkait dengan apabila metode dan
pendekatan tersebut tidak efektif bagaimana menyikapinya, berikut wawancara
dengan guru PAI:

“Dengan memberikan mereka tugas rumah yaitu pr atau remedial yang mana
mereka tidak mengerti, jadi dengan adanya ibu kasi pekerjaan rumah mereka
biasa belajar kembali materi yang ibu berikan, kita dengan murid saling
berinteraksi satu sama lain saling diskusi dan mengulang kembali

pembelajaran sebelumnya”.'"?

5. Siswa

Kemudian peneliti bertanya lagi kepada guru PAI terkait dengan hasil dari
metode dan pendekatan yang diterapkan, apakah dapat dipahami oleh anak atau
sebagian saja, dan apakah dari strategi tersebut anak bisa mandiri dalam

melaksanakan shalat, berikut wawancara dengan guru PAI:

“Sebagian saja sih dikarenakan pengetahuan anak-anak ini berbeda ada yang
Ignya tinggi dan ada yang rendah, dan Ignya yang rendah kita biasanya
membimbingnya kembali, jadi ibu mengulang kembali pembelajaran
contohnya ya seperti praktek shalat, Untuk shalat sendiri mereka bisa karena

112

Hasil Wawancara dengan Fauzani selaku Guru PAI pada tanggal 4 Juni 2023
13

Hasil Wawancara dengan Fauzani selaku Guru PAI pada tanggal 4 Juni 2023
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dari anak tunarungu sebagian ada yang sudah masuk asrama, disana mereka

dibimbing, dan diajarkan lagi”.""*

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SLB Bukesra Banda Aceh:

“Ya yang mana dari tingkat keberhasilan shalat itu sendiri yang kita lihat
perkembangannya sejauh ini ada hasilnya. Hal tersebut dapat kita lihat dari
perkembangan setiap hari anak-anak sudah bisa melaksanakan shalat,
walaupun ada sebagian yang harus dibimbing lagi oleh gurunya, karena anak-

anak disini memiliki keterbatasan masing-masing dalam pengucapan atau

11
gerakannya”.'"®

Dari temuan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
shalat sebagian anak tunarungu sudah biasa memahami cara shalat walapun sebagian
anak ada yang tidak bisa, disekolah ini tidak menuntut muridnya untuk langsung bisa
dikarenakan pengetahuan anak yang berbeda-beda ada anak yang Iqnya tinggi dan
ada anak yang Igqnya rendah, mereka bisa melaksanakan shalat sendiri karena ada

sebagian anak masuk asrama jadi di asrama mereka dimbing dan diajarkan.

6. Guru

Dalam memulai proses pembelajaran biasanya guru Pendidikan Agama Islam
di SMPLB Bukesra Banda Aceh mengucapkan salam ketika masuk kelas dan siswa
membaca doa terlebih dahulu, anak-anak di suruh duduk, diam dan patuh, setelah itu
guru memastikan anak-anak tunarungu telah siap melakukan proses pembelajaran.

Yaitu dengan memperhatikan kesiapan dan kerapian tempat duduk siswa, dan

"4 Hasil Wawancara dengan Fauzani selaku Guru PAI pada tanggal 4 Juni 2023

Hasil Wawancara dengan Munawarman selaku Kepala Sekolah SLB Bukesra Banda Aceh
pada tanggal 8 Juni 2023
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memastikan anak didik telah membuka buku tulisnya serta memberi tau materi apa

yang akan dipelajari. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara dengan guru PAI:

“Ya seperti sekolah yang lain pada umumnya. Sebelum memasuki
pembelajaran shalat, mereka diajarkan patuh, duduk, diam, mereka harus
diajarkan bagaimana bersikap dan berinteraksi dengan lawan bicaranya, jika
bukan dari kepatuhan maka pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik,
dan setiap ibu akan memulai pembelajaran ibu membimbing anak untuk
berdoa terlebih dahulu, setelah membaca doa ibu lihat siapa yang belum
membuka buku pelajarannya, jika belum maka ibu menyuruh mereka
membuka bukunya. Lalu ibu akan memberitahu mengenai materi apa hari ini,
apakah materi lanjutan dari materi sebelumnya atau materi yang baru”''®

Dari hasil temuan di atas dapat disimpulkan bahwa pembukaan proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru agama Islam dimulai dengan membaca doa,
memberikan arahan kepada anak didik agar diam, duduk, dan patuh, dan
memperhatikan kesiapan anak dalam belajar, serta memberi tahu materi apa yang

akan dipelajari.
7. Tujuan

Berikut hasil wawancara dengan kepala sekolah SMPLB Bukesra Banda Aceh

mengenai tujuan shalat bagi anak berkebutuhan khusus tunarungu:

“Sama dengan anak yang lainnya, supaya anak-anak bisa shalat dan terbiasa
melaksanakan shalat, semoga menjadi anak-anak yang sholeh, berbakti
kepada orang tua, kepada guru, dan abang-abangnya, adek-adeknya, dan
berakhlak yang baik”.""”

Senada dengan guru PAI yang mengatakan bahwa:

"1 Hasil Wawancara dengan Fauzani selaku Guru PAI pada tanggal 4 Juni 2023
""" Hasil Wawancara dengan Munawarman selaku Kepala Sekolah SLB Bukesra Banda Aceh
pada tanggal 8 Juni 2023
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“Tujuan supaya anak-anak bisa shalat walaupun mereka mempunyai

keterbelakangan, memiliki akhlak yang baik yang akan berguna untuk

pedoman hidup begitupun di masyarakat™.'"®

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru PAI mengenai
tujuan shalat bagi anak berkebutuhan khusus tunarungu maka peneliti menyimpulkan
bahwa agar siswa-siswi di sekolah luar biasa ini menjadi pribadi yang sholeh, baik,
berbakti kepada orang tua dan memahami nilai-nilai agama dan bisa menerapkan

dikalangan masyarakat, dan sebagai bekal hidup di masa depan.

Kemudian peneliti bertanya kembali kepada Kepala Sekolah terkait
bagaimana tanggapan bapak mengenai pembelajaran shalat pada siswa tunarungu,

berikut hasil wawancara:

“Ya kita memang disini itu sangat dituntut, bukan hanya anak tunarungu
bahkan sampai ke guru-gurunya, makanya kita disini bersama tiap hari shalat
zuhur berjamaah, dan kita bikin absen siapa yang tidak sholat baik murid,
guru, kalau tidak ada keterangan jelas kita keluarkan dari sekolah, karena itu
sekolah kita berkarakter, jadi seorang guru itu harus berkarakter, shalat dulu
gurunya baru diajarkan kepada anak-anak, kalau dirumah itu terserah mau

tidak shalat yang penting disini harus shalat”.'"”

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah maka peneliti
menyimpulkan bahwa sekolah SMPLB Bukesra Banda Aceh adalah sekolah yang
berkarakter, sekolah ini menerapkan shalat zuhur berjamaah, shalat ialah suatu
kewajiban bagi setiap umat muslim meskipun anak berkebutuhan khusus sekalipun

wajib melaksanakan shalat mereka diajarkan, dibimbing, dan tidak hanya murid guru

"8 Hasil Wawancara dengan Fauzani selaku Guru PAI pada tanggal 4 Juni 2023
"% Hasil Wawancara dengan Munawarman selaku Kepala Sekolah SLB Bukesra Banda Aceh
pada tanggal 8 Juni 2023
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juga diwajibkan shalat berjamaah, jadi sekolah membuat absen untuk murid dan guru
siapa yang tidak melaksanakan shalat tanpa keterangan yang jelas maka pihak

sekolah akan mengeluarkannya.

C. Kendala dan Solusi yang Dilakukan Oleh Guru PAI Dalam Menangani
Anak Berkebutuhan Khusus (tunarungu) di SMPLB Bukesra Banda Aceh
Berikut hasil wawancara dengan Kepala Sekolah dan guru PAI mengenai
kendala yang dihadapi guru PAI dalam membimbing anak tunarungu dalam
pembelajaran shalat, serta bagaimana solusinya, berikut hasil wawancara dengan
kepala sekolah:

“Semua anak berkebutuhan khusus memiliki kendala, berbicara tentang anak
tunarungu kendala ya mereka memiliki keterbatasan dalam hal mendengar dan
lambat dalam memahami sesuatu, bacaan imam tidak bisa mendengar,
makanya waktu shalat di shaf-shaf itu kita selingi dengan anak-anak lain
seperti anak tunanetra, tunagrahita, jadi waktu rukuk mereka bisa merasakan,
itu salah satu kendala, karena tidak bisa mendengar dan berbicara itu adalah

salah satu kendala yang besar”. 120

Senada dengan guru PAI menyatakan bahwa

“kendala ya anak tunarungu memiliki kekurangan dalam pendengarannya,
dalam berbicara, berinteraksi dengan yang lain, dan lambat dalam memahami

suatu pelajaran apa yang sudah diterapkan guru”. 121

Hasil wawancara dengan guru PAI:

“Solusinya kita sebagai guru harus mengikuti arah perkembangan anak, dalam
belajar tidak memaksa anak harus cepat memahami suatu pembelajaran,

120 Hasil Wawancara denga Munawarman selaku Kepala Sekolah SLB Bukesra Banda Aceh
pada tanggal 8 Juni 2023
"*! Hasil Wawancara dengan Fauzani selaku Guru PAI pada tanggal 4 Juni 2023
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pembelajaran kita ajarkan dengan perlahan-lahan dengan sabar mendidik anak

122
tunarungu”.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru PAI mengenai
kendala serta solusi yang dihadapi ketika membimbing anak proses pembelajaran
shalat di tingkat SMPLB Bukesra Banda Aceh, maka peneliti menyimpulkan bahwa
kendala yang ada pada anak tunarungu ialah keterbatasan dalam hal mendengar,
berbicara, dan lambat dalam memahami suatu dalam pembelajaran. Solusi yang dapat
diberikan ialah ketika anak melakukan shalat berjamaah maka di shaf-shaf shalat itu
diselingi dengan anak-anak yang lain seperti tunanetra, tunagrahita, dan sebagai guru

harus mengikuti perkembangan anak.

122 Hasil Wawancara dengan Fauzani selaku Guru PAI pada tanggal 4 Juni 2023



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah diadakan penelitian mengenai ““Strategi Guru PAI dalam

Pembelajaran Figih Pada Materi Shalat Bagi Anak Berkebutuhan Khusus di SMPLB

Bukesra Banda Aceh” peneliti dapat menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis

yang disesuaikan dengan tujuan pembahasan dalam skripsi ini. Peneliti dapat

menuliskan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPLB Bukesra Banda Aceh
menggunakan kurikulum 2013, dan KTSP. Adapun di tingkat SMPLB sendiri
hanya mempunyai satu guru PAI yang mengajarkan seluruh pembelajaran
agama Islam di SMPLB. Metode dan pendekatan yang digunakan guru PAI di
SMPLB Buksera Banda Aceh yaitu menggunakan metode demonstrasi dan
ceramah dengan pendekatan individual dan ekspositori. Kemudian selama
proses wawancara di SMPLB dengan guru PAI tersebut maka hasil yang
diperoleh adalah guru PAI tersebut mampu melaksanakan tugas sebagai guru
agama yang profesional serta menguasai aspek keilmuannya dalam bidang
keagamaan yaitu dalam semangat guru PAI dalam membimbing dan mendidik
anak-anak berkebutuhan khusus dalam pembelajaran shalat di SMPLB Bukesra
Banda Aceh. Kemudian dari hasil temuan wawancara dengan pengajar bahwa

metode dan pendekatan yang digunakan oleh guru PAI tersebut terbukti efektif
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dan membawa hasil dalam pembelajaran shalat bagi anak tunarungu, sebagian
anak sudah bisa melaksanakan shalat hal tersebut dapat dilihat dari
perkembangan anak setiap hari melaksanakan shalat meskipun anak tunarungu
tidak mampu mendengar dengan baik hal tersebut berefek terhadap bacaan
shalat anak maupun dalam gerakan yang tidak sempurna. Walau demikian
anak-anak yang belum bisa menguasai dan memahami gerakan dan bacaan
shalat guru akan mengulangi kembali pembelajaran yang belum mampu
dikuasai oleh anak walaupun membutuhkan waktu yang cukup lama. Dan
tujuan shalat bagi anak berkebutuhan khusus itu sendiri yaitu untuk
membiasakan anak dalam shalat, menjadikan anak-anak yang sholeh dan

shaleha, dan berbakti kepada orang tua dan guru.

. Kendala pada anak tunarungu dalam pembelajaran shalat yaitu kondisi fisik

yang tidak dapat mendengar, berbicara, lambat dalam memahami sehingga
informasi yang disampaikan oleh guru menjadi sulit untuk diterima oleh murid.
Adapun solusi dari permasalahan tersebut dengan guru mengikuti arah
perkembangan anak serta tidak memaksa anak untuk cepat memahmi suatu
pelajaran. Ketika anak tunrungu melaksanakan shalat berjamaah maka disetiap
saf-saf harus diselingi dengan anak-anak yang memiliki kemampuan dalam
pendengaran yaitu anak tunanetra, tunagrahita dengan begitu anak tunarungu

bisa merasakan pergerakan saat ketika shalat.
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B. Saran

1.

Bagi pihak sekolah lebih menyediakan banyak fasilitas penunjang
pembelajaran kepada anak tunarungu guna mempelancar proses pembelajaran,
dan menambah tenaga pengajar khususnya guru Pendidikan Agama Islam
agar dapat memberikan pelayanan yang baik untuk anak berkebutuhan khusus
di tingkat SMPLB Bukesra Banda Aceh.

Bagi guru media pembelajaran perlu adanya penambahan lagi agar dalam
proses belajar mengajar murid lebih aktif dengan media yang lebih efektif,
seperti teknologi dan komunikasi bagi anak tunarungu. Kompetensi guru ialah
merupakan sebuah kunci dari keberhasilan pembelajaran, oleh karena itu guru
diharapkan meningkatkan kualitas pembelajaran dan lebih memahami
kebutuhan peserta didiknya.

Peneliti juga mengharapkan bahwa orang tua murid dapat membangun
komunikasi dan kerjasama yang baik dengan guru untuk mengetahui apa saja
yang diajarkan disekolah untuk dapat membantu anak untuk belajar dirumah
seperti saat anak melaksanakan ibadah shalat dirumah orang tua harus
mendampingi anak, karena pembelajaran shalat diterapkan sejak usia dini agar

menjadi suatu kebiasaan yang baik bagi anak.
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B. Pertanyaan kepada guru PAI

Nama

1.

Sejauh mana Bapak/Ibu dalam menguasai materi shalat yang Bapak/Ibu
ampuh selama ini?

Metode dan pendekatan apakah yang Bapak/Ibu gunakan dalam proses
pembelajaran ibadah shalat?

Apakah metode dan pendekatan yang Bapak/Ibu gunakan efektif dalam
proses pembelajaran ibadah shalat?

Bagaimana Bapak/Ibu mengetahui bahwa metode dan pendekatan tersebut
efektif?

Bagaimana respon peserta didik dengan metode dan pendekatan yang
Bapak/Ibu terapkan?

Apabila metode dan pendekatan tersebut tidak efektif bagaimana
Bapak/Ibu menyikapinya?

Bagaimana hasil terhadap anak didik dari metode dan pendekatan
pembelajaran ibadah shalat yang Bapak/Ibu terapkan? (Apakah dapat
dipahami oleh semua peserta didik atau sebagian saja, dan apakah dari
strategi tersebut anak didik bisa mandiri dalam melaksanakan shalat?).
Bagaimana proses pembelajaran shalat bagi anak berkebutuhan khusus
tunarungu?

Apa tujuan dari pembelajaran shalat ini bagi anak berkebutuhan khusus

tunarungu?



10. Kendala apa saja yang Bapak/Ibu hadapi ketika menangani anak
berkebutuhan khusus tunarungu dalam pembelajaran ibadah shalat? Jika
ada, apa saja kendala yang Bapak/Ibu hadapi?

11. Bagimana solusi untuk mengatasi persoalan tersebut?



DOKUMENTASI WAWANCARA

Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPLB Bukesra Banda Aceh
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